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Lampiran  1 

Surat Observasi Awal 
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Lampiran  2 

Surat Izin Penelitian di SD Negeri 1 Sukawati 
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Lampiran  3 

Surat Izin Penelitian di SD Negeri 5 Sukawati 
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Lampiran  6 

Surat Keterangan Uji Validitas Isi (Judges I) 
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Lampiran  7 

Surat Keterangan Uji Validitas Isi (Judges II) 
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Lampiran  8 

Surat Ijin Uji Coba Instrumen di SD Negeri 1 Sukawati 
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Lampiran  9 

Surat Ijin Uji Coba Instrumen di SD Negeri 5 Sukawati 
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Lampiran  10 

Surat Keterangan Uji Coba Instrumen di SD Negeri 1 Sukawati 
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Lampiran  11 

Surat Keterangan Uji Coba Instrumen di SD Negeri 5 Sukawati 
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Lampiran  12 

Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian SD Negeri 1 Sukawati 
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Lampiran  13 

Surat Keterangan Pelaksanaan Pre-test SD Negeri 1 Sukawati 
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Lampiran  14 

Surat Keterangan Pelaksanaan Pre-test dan Post-test di SD Negeri 5 Sukawati 
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Lampiran  15 

Surat Keterangan Post-test di SD Negeri 1 Sukawati 
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Lampiran  16 

Hasil Uji Kesetaraan 

A. Uji Prasyarat Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelompok Kontrol 

X F Fk Sn (X) Z F (x) |ÿÿ (ý) 2 ý (ý)| Dmax 

64 1 1 0,03 -1,59 0,055569 0,02 0,22 

65 9 10 0,34 -1,14 0,126197 0,22   

66 1 11 0,38 -0,70 0,243211 0,14   

67 3 14 0,48 -0,25 0,402272 0,08   

69 8 22 0,76 0,65 0,742028 0,02   

70 6 28 0,97 1,10 0,863931 0,10   

71 1 29 1,00 1,55 0,939031 0,06   

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data pre-test pada kelompok kontrol 

di SD Negeri 5 Sukawati yang berjumlah 29 siswa dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov, diperoleh nilai D-maksimum (Dmax) sebesar 0,22. Sementara itu, nilai D-tabel pada 

taraf signifikansi 0,05 untuk jumlah sampel 29 siswa adalah sebesar 0,246. Dikarenakan nilai 

Dmax lebih kecil daripada D tabel (0,22 < 0,246), maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test 

pada kelompok kontrol berdistribusi normal.  

B. Uji Prasyarat Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelompok Eksperimen 

X F Fk Sn (X) Z F (x) |ÿÿ (ý) 2 ý (ý)| Dmax 

65 5 5 0,17 -1,67 0,047282 0,12 0,13 

66 1 6 0,20 -1,19 0,11757 0,08   

67 2 8 0,27 -0,70 0,24114 0,03   

68 7 15 0,50 -0,22 0,413691 0,09   

69 2 17 0,57 0,27 0,60508 0,04   

70 10 27 0,90 0,75 0,773703 0,13   

71 2 29 0,97 1,24 0,891711 0,07   

71 1 30 1,00 1,72 0,957307 0,04   

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data pre-test pada kelompok 

eksperimen di SD Negeri 1 Sukawati yang berjumlah 30 siswa dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai D-maksimum (Dmax) sebesar 0,13. Sementara itu, nilai D-

tabel pada taraf signifikansi 0,05 untuk jumlah sampel 30 siswa adalah sebesar 0,242. 

Dikarenakan nilai Dmax lebih kecil daripada D tabel (0,13 < 0,242), maka dapat disimpulkan 

bahwa data pre-test pada kelompok eksperimen berdistribusi normal.  
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C. Uji Kesetaraan Homogenitas Varians Sebaran Data Pre-test 

Selanjutnya, mengetahui apakah kedua kelompok memiliki varians yang setara atau 

homogen, maka dilakukan uji homogenitas varians. Berikut ini disajikan tabel hasil uji 

homogenitas varians menggunakan uji Fisher. 

No.  
Eskpe
rimen 

(X)     
X^2 

Kontrol
(Y) 

    
Y^2 

1  65 -3,45 11,90 4225,00 65 -2,55 6,50 4225,00 

2  70 1,55 2,40 4900,00 67 -0,55 0,30 4489,00 

3  67 -1,45 2,10 4489,00 69 1,45 2,10 4761,00 

4  71 2,55 6,50 5041,00 69 1,45 2,10 4761,00 

5  68 -0,45 0,20 4624,00 65 -2,55 6,50 4225,00 

6  70 1,55 2,40 4900,00 70 2,45 6,00 4900,00 

7  70 1,55 2,40 4900,00 69 1,45 2,10 4761,00 

8  68 -0,45 0,20 4624,00 69 1,45 2,10 4761,00 

9  69 0,55 0,30 4761,00 70 2,45 6,00 4900,00 

10  70 1,55 2,40 4900,00 69 1,45 2,10 4761,00 

11  72 3,55 12,60 5184,00 67 -0,55 0,30 4489,00 

12  65 -3,45 11,90 4225,00 65 -2,55 6,50 4225,00 

13 68 -0,45 0,20 4624,00 70 2,45 6,00 4900,00 

14 70 1,55 2,40 4900,00 69 1,45 2,10 4761,00 

15 68 -0,45 0,20 4624,00 70 2,45 6,00 4900,00 

16 65 -3,45 11,90 4225,00 65 -2,55 6,50 4225,00 

17  65 -3,45 11,90 4225,00 67 -0,55 0,30 4489,00 

18  69 0,55 0,30 4761,00 69 1,45 2,10 4761,00 

19  66 -2,45 6,00 4356,00 70 2,45 6,00 4900,00 

20  70 1,55 2,40 4900,00 69 1,45 2,10 4761,00 

21  68 -0,45 0,20 4624,00 65 -2,55 6,50 4225,00 

22  70 1,55 2,40 4900,00 66 -1,55 2,40 4356,00 

23  65 -3,45 11,90 4225,00 65 -2,55 6,50 4225,00 

24  70 1,55 2,40 4900,00 70 2,45 6,00 4900,00 
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No.  
Eskpe
rimen 

(X)     
X^2 

Kontrol
(Y) 

    
Y^2 

25 67 -1,45 2,10 4489,00 65 -2,55 6,50 4225,00 

26 71 2,55 6,50 5041,00 64 -3,55 12,60 4096,00 

27 70 1,55 2,40 4900,00 71 3,45 11,90 5041,00 

28 70 1,55 2,40 4900,00 65 -2,55 6,50 4225,00 

29 68 -0,45 0,20 4624,00 65 -2,55 6,50 4225,00 

30 70 1,55 2,40 4900,00         

 2055,00 1,50 123,58 140891,00 1959,00 0,05 139,17 132473,00 

  68,45 67,55 

Var   4,26 4,97 

 

ý 2 /ÿýÿÿý = ýÿÿÿÿÿý ÿÿÿÿÿýÿÿýÿÿÿÿÿý ýÿÿýÿýÿý  

ý 2 /ÿýÿÿý = 4,974,26 

ý 2 /ÿýÿÿý = 1,17 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas varians dengan menggunakan uji Fisher, 

diperoleh nilai F-hitung yang kemudian dibandingkan dengan nilai F-tabel pada taraf 

signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) pembilang (n¡ - 1) dan penyebut (n¢ - 1) 

menghasilkan Df = 157 Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F-hitung lebih kecil daripada 

F-tabel (1,17 < 4,01) sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pre-test antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen adalah homogen. 

D. Uji Kesetaraan dengan rumus Polled varians 

ý = ÿ�1 2 ÿ�2 :(ÿ1 2 1)ÿ12 + (ÿ2 2 1)ÿ22   ÿ1 + ÿ2 2  2 ( 1ÿ1 + 1ÿ2) 
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ý = 68,45 2 67,55:(30 2 1)(4,26) + (29 2 1)(4,97)30 + 29 2 2 ( 130 + 129) 

ý = 0,90:(29)(4,26) + (28)(4,97)57 ( 130 + 129) 

ý = 0,90:123,54 + 139,1657 ( 130 + 129) 

ý = 0,90:262,757 ( 130 + 129) 

ý = 0,90:4,61 ( 125 + 125) 

ý = 0,90:4,61 x 0,0678 

ý = 0,90:0,312 

ý = 0,900,558 

ý = 1,61 

Berdasarkan hasil diperoleh nilai t hitung sebesar 1,61 dengan derajat kebebasan (df) = 57. 

Pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai t tabel sebesar 2,00. Karena nilai t hitung lebih kecil dari 

t tabel (1,61 < 2,00), maka H  diterima. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu, kedua 

kelompok dinyatakan memiliki kemampuan awal yang setara. 
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Lampiran  17 

Kisi-kisi Instrumen Sebelum Uji Coba 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN TES OBJEKTIF 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : IPAS (Indonesiaku Kaya Budaya) 

Kelas/Semester : IV (Genap) 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

Jumlah Soal : 35 butir 

Capaian 
Pembelajaran 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator 
Level 

Kognitif No Soal 

Peserta didik 
mampu 
mengenal 
budaya tempat 
tinggal, 
keberagaman 
budaya 
Indonesia 
yang meliputi 
rumah adat 
dan pakaian 
adat sebagai 
identitas 
budaya daerah, 
serta 
menyimpulkan 
dampak dan 
nilai budaya 
dari 
keberagaman 
tersebut dalam 
kehidupan 
masyarakat. 

1. Dengan 
menggunakan 
model 
pembelajaran 
kooperatif jigsaw 
berbantuan media 
Augmented 
Reality, peserta 
didik dapat 
menganalisis 
keberagaman 
budaya yang ada 
di Indonesia 
dengan benar. 

Disajikan gambar pakaian 
adat, peserta didik dapat 
menganalisis perbedaan 
ciri (bentuk, bahan, warna, 
dan hiasan) sebagai 
identitas budaya daerah 

C4 1,2, 
12,16 

Disajikan gambar rumah 
adat, peserta didik dapat 
menganalisis perbedaan 
bentuk dan fungsi rumah 
adat berdasarkan kondisi 
lingkungan dan sosial. 

C4 3,5, 
19,21 

Disajikan gambar rumah 
adat, peserta didik dapat 
menganalisis persamaan 
fungsi rumah adat dalam 
kehidupan masyarakat. 

C4 4,9 

Disajikan gambar pakaian 
adat, peserta didik dapat 
menganalisis perbedaan 
fungsi sosial pakaian adat 
dalam kehidupan 
masyarakat. 

C4 8,13 

Disajikan pernyataan, 
peserta didik dapat 
menganalisis persamaan 
penggunaan bahan alam 
dalam jenis keberagaman 
suatu daerah. 

C4 6,11,20 
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Capaian 
Pembelajaran 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator 
Level 

Kognitif No Soal 

Disajikan beberapa 
pernyataan, peserta didik 
dapat mengidentifikasi 
konsep keberagaman 
budaya Indonesia 

C4 7,10,14 

Disajikan pernyataan, 
peserta didik dapat 
menganalisis makna 
keberagaman budaya 
sebagai identitas dan 
kekayaan bangsa. 

C4 15,17,18, 
22,24,26 

Disajikan pernyataan, 
peserta didik dapat 
menganalisis persamaan 
nilai budaya dan 
pentingnya pelestarian 
budaya. 

C4 23,25 

2. Dengan 
menggunakan 
model 
pembelajaran 
kooperatif jigsaw 
berbantuan media 
Augmented Reality, 
pserta didik dapat 
menyimpulkan 
dampak dari 
keberagaman 
budaya daerah 
dengan benar 

Disajikan kondisi 
perubahan budaya, peserta 
didik dapat mengevaluasi 
dampak perubahan 
terhadap identitas budaya 
daerah. 

C5 27,28, 
29,30 

3. Dengan 
menggunakan 
model 
pembelajaran 
kooperatif jigsaw 
berbantuan media 
Augmented Reality, 
peserta didik dapat 
menyimpulkan 
keberagaman 
budaya daerah di 
Indonesia dengan 
benar 

Disajikan ilustrasi 
pernyataan, peserta didik 
dapat mengevaluasi 
manfaat keberagaman 
budaya dan menyimpulkan 
nilai budaya dalam 
kehidupan masyarakat. 

C5 31,32, 
33,34,35 

Total 35 
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Lampiran  18 

Soal Pre-test dan Post-test Sebelum Uji Coba 

 

SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

KOMPETENSI PENGETAHUAN IPAS 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Muatan Materi : IPAS 

Bab : 3 (Indonesiaku Kaya Budaya) 

Kelas/Semester : IV/Genap 

Waktu : 60 Menit 
Jumlah Soal : 35 butir 

Petunjuk Kerja: 
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal. 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah. 
4. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang telah tersedia. 
5. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas. 

 

***Selamat Bekerja*** 

 

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah tersedia dengan memberi tanda silang (X) 
pada huruf a, b, c, atau d sebagai jawaban yang benar! 

 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 Jawa Tengah         Papua 

           
(Sumber: assemblrworld.com) 

Pakaian adat Jawa Tengah dan Papua memiliki bentuk, bahan, dan hiasan yang berbeda. 

Hal yang ditunjukkan oleh perbedaan kedua pakaian adat tersebut adalah &. 

a. Kesalahan dalam pembuatan pakaian 

b. Identitas budaya lokal masing-masing daerah 

c. Pengaruh tren pakaian luar negeri 

d. Perbedaan ukuran tubuh masyarakat 
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2. Perhatikan gambar berikut! 

 Kalimantan           Bali     

             
(Sumber: assemblrworld.com) 

Pakaian adat Payas Alit Bali cenderung sederhana, sedangkan pakaian adat Kalimantan 

tampak lebih mewah. Hal yang ditunjukkan oleh perbedaan kedua pakaian adat tersebut 

adalah &. 

a. Pakaian Kalimantan lebih gelap 

b. Bali lebih modern 

c. Perbedaan ekspresi budaya daerah 

d. Perbedaan jumlah penduduk 

3. Perhatikan gambar berikut! 

         Sumatera                   Kalimantan  

      
(Sumber: assemblrworld.com) 

Perbandingan rumah adat Sumatera dan Kalimantan. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk 

rumah sangat dipengaruhi oleh& . 

a. Mode 

b. Kondisi alam dan nilai budaya 

c. Harga bahan 

d. Teknologi modern 

4. Perhatikan gambar berikut! 

      Sumatera Barat            Sumatera Utara 

            
(Sumber: assemblrworld.com) 

Rumah Gadang Sumatera Barat dan Rumah Bolon Sumatera Utara sama-sama berbentuk 

panggung. Persamaan fungsi bentuk kedua rumah adat tersebut adalah& . 

a. Kedua bangunan tersebut sangat layak dipakai sebagai rumah adat 
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b. Menyesuaikan dengan kondisi alam dan keamanan 

c. Setiap rumah adat memiliki ciri khas masing-masing 

d. Mempermudah pemindahan rumah 

5. Perhatikan gambar berikut! 

              Jawa Tengah                     Kalimantan 

       
(Sumber: assemblrworld.com) 

Rumah Joglo dari Jawa dan rumah adat dari Kalimantan memiliki fungsi sosial yang 

berbeda. Analisis perbedaan fungsi sosial kedua rumah adat tersebut adalah &. 

a. Joglo sebagai rumah tinggal, rumah adat Kalimantan sebagai rumah adat bersama 

b. Keduanya tempat penyimpanan hasil panen 

c. Keduanya tidak digunakan masyarakat 

d. Digunakan untuk wisata 

6. Perbedaan bahan bangunan rumah adat dan jenis kain pakaian adat di berbagai daerah 

menunjukkan pemanfaatan sumber daya alam yang berbeda. Berdasarkan pernyataan 

tersebut, analisis yang tepat adalah& . 

a. Masyarakat memilih bahan secara acak 

b. Bahan rumah dan pakaian adat disesuaikan dengan ketersediaan alam 

c. Semua daerah memiliki bahan alam yang sama 

d. Rumah adat dan pakaian adat tidak berkaitan dengan alam 

7. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Setiap daerah memiliki adat istiadat yang berbeda 

(2) Semua daerah menggunakan bahasa yang sama 

(3) Rumah adat mencerminkan lingkungan tempat tinggal 

(4) Pakaian adat memiliki makna filosofis tertentu 

Pernyataan yang sesuai dengan pengertian keberagaman budaya Indonesia ditunjukkan 

oleh nomor& . 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 1,3 dan 4 
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d. 2 dan 4 

8. Ulos Sumatera Utara dan Songket Sumatera Barat sama-sama kain adat, namun memiliki 

fungsi berbeda. Analisis perbedaan fungsi tersebut adalah& . 

a. Perbedaan harga kain 

b. Ulos sebagai simbol ikatan sosial, Songket sebagai simbol status adat 

c. Digunakan untuk hiasan rumah 

d. Keduanya tidak bermakna khusus 

9. Perhatikan gambar berikut! 

          Bali                Jawa   

    
(Sumber: assemblrworld.com) 

Rumah adat Bali dan Jawa sama-sama memiliki halaman luas. Analisis fungsi sosial dari 

persamaan rumah adat tersebut adalah& . 

a. Tempat bermain anak 

b. Ruang pelaksanaan kegiatan adat dan sosial 

c. Tempat parkir 

d. Area perkebunan 

10. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Setiap daerah di Indonesia memiliki bentuk rumah adat yang berbeda 

(2) Semua rumah adat di Indonesia memiliki bentuk yang sama 

(3) Rumah adat disesuaikan dengan kondisi alam lingkungan setempat 

(4) Rumah adat hanya digunakan sebagai tempat wisata 

Pernyataan yang sesuai dengan konsep keberagaman rumah adat di Indonesia 

ditunjukkan oleh nomor &. 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 4 

c. 1 dan 3 

d. 3 dan 4 
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11. Perhatikan gambar berikut! 

        Papua               Kalimantan  

      
(Sumber: assemblrworld.com) 

Rumah adat Papua dan Kalimantan sama-sama memanfaatkan bahan alam seperti kayu 

dan bahan dari alam sekitar. Persamaan fungsi dari penggunaan bahan alam tersebut 

adalah& . 

a. Agar terlihat megah 

b. Menyesuaikan rumah dengan kondisi lingkungan sekitar 

c. Untuk keperluan wisata 

d. Mengikuti adat daerah lain yang menggunakan bahan alam 

12. Perhatikan gambar berikut! 

       Jawa          Kalimantan 

                          
(Sumber: assemblrworld.com) 

Pakaian adat Jawa dan Kalimantan memiliki ciri khas yang berbeda. Perbedaan ciri khas 

tersebut terlihat pada... . 

a. Mencerminkan identitas budaya daerah 

b. Digunakan dalam upacara adat 

c. Sama-sama merupakan pakaian tradisional khas daerah 

d. Pakaian adat Jawa sederhana dan pakaian adat Kalimantan sangat mencolok 

13. Perhatikan gambar berikut! 

    Bali           Sumatera  

         
(Sumber: assemblrworld.com) 
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Payas Alit dari Bali dan Ulos dari Sumatera sama-sama digunakan dalam upacara adat. 

Perbedaan utama fungsi sosial kedua pakaian tersebut adalah& . 

a. Payas Alit untuk keseharian, Ulos untuk pesta 

b. Payas Alit menonjolkan status upacara, Ulos simbol berkat dan kekerabatan 

c. Keduanya hanya untuk pertunjukan seni 

d. Digunakan oleh anak-anak dan remaja 

14. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Setiap daerah di Indonesia memiliki pakaian adat yang berbeda 

(2) Semua pakaian adat di Indonesia memiliki bentuk dan motif yang sama 

(3) Pakaian adat mencerminkan budaya dan nilai masyarakat setempat 

(4) Pakaian adat hanya digunakan sebagai pakaian sehari-hari 

Pernyataan yang sesuai dengan konsep keberagaman pakaian adat di Indonesia 

ditunjukkan oleh nomor & . 

a. 1 dan 3 

b. 1 dan 2 

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 

15. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Perbedaan bentuk dan motif pakaian adat menunjukkan ciri khas budaya daerah 

(2) Kesamaan fungsi pakaian adat di berbagai daerah menghilangkan keberagaman 

(3) Pakaian adat digunakan masyarakat sesuai nilai dan adat setempat 

(4) Pakaian adat dibuat mengikuti tren pakaian modern 

Pernyataan yang paling tepat menjelaskan makna keberagaman pakaian adat di 

Indonesia ditunjukkan oleh nomor &. 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 
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16. Perhatikan gambar berikut! 

Sumatera            Jawa 

                       
(Sumber: assemblrworld.com) 

Pakaian adat Sumatera memiliki warna dan hiasan yang lebih beragam, sedangkan 

pakaian adat Jawa cenderung sederhana dan tertutup. Nilai budaya yang ditunjukkan oleh 

perbedaan kedua pakaian adat tersebut adalah& . 

a. Perbedaan cara menampilkan nilai kesopanan 

b. Perbedaan ekspresi nilai budaya dan kesopanan daerah 

c. Perbedaan bentuk penghormatan terhadap adat 

d. Perbedaan kebiasaan berpakaian masyarakat 

17. Setiap daerah di Indonesia memiliki rumah adat dan pakaian adat yang berbeda-beda. 

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh lingkungan alam, bahan yang tersedia, serta adat 

istiadat masyarakat setempat. Berdasarkan pernyataan tersebut, analisis yang tepat 

adalah&. . 

a. Perbedaan rumah adat dan pakaian adat terjadi secara kebetulan 

b. Bentuk rumah adat dan pakaian adat menyesuaikan kondisi dan budaya daerah 

c. Semua rumah adat dan pakaian adat dibuat dengan bentuk yang sama 

d. Rumah adat dan pakaian adat tidak memiliki hubungan dengan lingkungan 

18. Perbedaan bentuk dan bahan rumah adat di berbagai daerah menunjukkan suatu makna 

tertentu. Analisis yang tepat terhadap kondisi tersebut adalah& . 

a. Budaya daerah harus diseragamkan 

b. Keberagaman budaya memperkuat identitas nasional 

c. Budaya lama harus ditinggalkan 

d. Budaya hanya untuk upacara 

19. Perbedaan bentuk rumah adat antara daerah pegunungan dan pantai menunjukkan bahwa 

masyarakat Indonesia &. 

a. Meniru budaya luar 

b. Tidak memiliki aturan 

c. Menyesuaikan budaya dengan lingkungan alam 
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d. Memiliki kebiasaan yang sam 

20. Perhatikan gambar berikut! 

Pakaian Adat               Rumah Adat 

                
(Sumber: assemblrworld.com) 

Pakaian adat Papua dan rumah adat Papua sama-sama memanfaatkan unsur alam. 

Analisis hubungan pakaian adat dan rumah adat tersebut adalah& . 

a. Keterbatasan 

b. Kedekatan budaya dengan alam 

c. Kurangnya teknologi di daerah tersebut 

d. Pengaruh budaya luar 

21. Rumah adat di daerah rawa biasanya dibuat tinggi dari tanah. Tujuan pembuatan rumah 

tersebut adalah &. 

a. Agar terlihat indah 

b. Mengikuti rumah daerah lain 

c. Menyesuaikan dengan kondisi lingkungan 

d. Untuk menarik wisatawan 

22. Indonesia memiliki keberagaman rumah adat yang berbeda-beda setiap daerah. Hal ini 

menunjukan bahwa keberagaman adalah& . 

a. Perbedaan yang dapat memecah persatuan 

b. Kekayaan budaya yang dimiliki oleh setiap daerah 

c. Daerah yang harus kita kunjungi  

d. Keberagaman dapat mempersatukan bangsa 

23. Perhatikan gambar berikut!  

                       Jawa                                      Sumatera                     

       
(Sumber: assemblrworld.com) 
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Rumah Joglo Jawa dan Rumah Gadang Sumatera memiliki makna filosofis pada bentuk 

atapnya. Analisis kesamaan makna dari kedua rumah adat tersebut adalah& . 

a. Rumah adat Sumatera lebih mewah dibandingkan rumah adat Jawa 

b. Simbol nilai dan identitas budaya 

c. Harga bahan bangunan 

d. Ukuran rumah 

24. Setiap daerah di Indonesia memiliki pakaian adat dan rumah adat yang berbeda-beda. 

Perbedaan tersebut menunjukkan kekayaan dan keberagaman budaya bangsa Indonesia. 

Makna dari keberagaman pakaian adat yang ada di Indonesia adalah& . 

a. Perbedaan selera 

b. Kekayaan dan identitas budaya bangsa 

c. Masalah sosial 

d. Hambatan persatuan 

25. Rumah adat yang masih bertahan hingga saat ini menunjukkan bahwa makna yang 

terkandung di dalamnya adalah& . 

a. Rumah adat setiap daerah berbeda 

b. Pelestarian budaya rumah adat yang berhasil dijaga masyarakat 

c. Rumah adat digunakan untuk tempat musyawarah 

d. Kehebatan orang jaman dulu 

26. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Perbedaan bentuk dan tata letak rumah adat Bali menunjukkan ciri khas budaya 

masyarakat setempat 

(2) Kesamaan fungsi rumah adat Bali dengan rumah modern menghilangkan 

keberagaman budaya 

(3) Rumah adat Bali dibangun sesuai dengan nilai adat dan kepercayaan masyarakat 

(4) Rumah adat Bali dibangun untuk mengikuti perkembangan zaman 

Pernyataan yang paling tepat menjelaskan makna keberagaman rumah adat Bali 

ditunjukkan oleh nomor &. 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 
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c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 

27. Jika semua daerah memiliki rumah adat dan pakaian adat yang sama, dampak yang paling 

mungkin terjadi adalah &. 

a. Setiap daerah memang memiliki ciri khas yang berbeda-beda 

b. Kehidupan menjadi lebih modern 

c. Hilangnya kekayaan budaya Indonesia 

d. Meningkatnya jumlah wisatawan 

28. Kurangnya pengetahuan generasi muda tentang pakaian adat dan rumah adat daerahnya 

dapat menimbulkan dampak berupa...  . 

a. Berkembangnya budaya daerah dengan pesat 

b. Pudarnya identitas dan nilai budaya daerah 

c. Meningkatnya minat wisatawan mancanegara 

d. Tidak adanya perubahan dalam kehidupan masyarakat 

29. Jika pakaian adat Bali disederhanakan seperti pakaian adat Papua, dampak yang paling 

mungkin terjadi adalah& . 

a. Budaya semakin berkembang 

b. Hilangnya nilai simbolik dan sakral 

c. Masyarakat lebih modern 

d. Tidak berpengaruh 

30. Jika rumah adat Papua diganti dengan rumah beton modern, penilaian yang tepat terhadap 

perubahan tersebut adalah& . 

a. Lebih kuat dan praktis 

b. Mengurangi nilai budaya dan identitas lokal 

c. Lebih murah 

d. Tidak ada dampak 

31. Keberagaman pakaian adat di Indonesia dapat menimbulkan berbagai dampak dalam 

kehidupan masyarakat. Penilaian yang paling tepat terhadap dampak keberagaman 

tersebut adalah& . 

a. Keberagaman pakaian adat justru menimbulkan perpecahan 
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b. Keberagaman pakaian adat tidak memiliki pengaruh bagi masyarakat 

c. Keberagaman pakaian adat berdampak positif karena memperkuat rasa saling 

menghargai dan identitas bangsa 

d. Keberagaman pakaian adat sebaiknya dihilangkan agar budaya menjadi seragam 

32. Keberagaman rumah adat dan pakaian adat sering ditampilkan dalam acara nasional. 

Penilaian paling tepat terhadap kegiatan tersebut adalah& . 

a. Tidak bermanfaat bagi masyarakat 

b. Hanya untuk hiburan semata 

c. Dapat menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya bangsa 

d. Menyebabkan budaya daerah hilang 

33. Perhatikan gambar berikut! 

Kalimantan          Papua 

                
(Sumber: assemblrworld.com) 

Pakaian adat Kalimantan dan Papua sama-sama menggunakan unsur alam. Persamaan 

nilai budaya yang dapat disimpulkan adalah& . 

a. Ketergantungan pada teknologi 

b. Kedekatan masyarakat dengan alam 

c. Pengaruh budaya Barat 

d. Keterbatasan bahan 

34. Keberagaman rumah adat dan pakaian adat menunjukkan kekayaan budaya Indonesia. 

Namun, masih ada anggapan bahwa budaya tradisional tidak penting untuk dipelajari. 

Penilaian yang paling tepat terhadap anggapan tersebut adalah& . 

a. Anggapan tersebut benar karena budaya tradisional sudah tidak digunakan 

b. Anggapan tersebut dapat diterima karena budaya modern lebih maju 

c. Anggapan tersebut kurang tepat karena budaya tradisional merupakan identitas 

bangsa 

d. Anggapan tersebut tidak perlu dipermasalahkan 
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35. Perhatikan gambar berikut! 

          Papua            Kalimantan 

      
(Sumber: assemblrworld.com) 

Rumah adat Honai dari Papua dan rumah Baloy dari Kalimantan sama-sama 

memanfaatkan bahan alam yang tersedia di sekitarnya. Berdasarkan persamaan tersebut, 

simpulan nilai budaya yang paling tepat adalah& . 

a. Kedua daerah memiliki latar belakang sejarah yang sama 

b. Masyarakatnya mampu memanfaatkan lingkungan sekitar secara bijak dan 

berkelanjutan 

c. Pembangunan rumah adat dilakukan karena keterbatasan bahan modern 

d. Kesamaan bentuk rumah disebabkan oleh iklim yang serupa 
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Lampiran  19 

Kunci Jawaban 

1. B 16. B 31. C 

2. C 17. B 32. C 

3. B 18. B 33. B 

4. B 19. C 34. C 

5. A 20. B 35. B 

6. B 21. C 

7. C 22. B 

8. B 23. B 

9. B 24. B 

10. C 25. B 

11. B 26. B 

12. A 27. C 

13. B 28. B 

14. A 29. B 

15. B 30. B 
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Lampiran  20 

Kisi-kisi Instrumen Setelah Uji Coba 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN TES OBJEKTIF 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : IPAS (Indonesiaku Kaya Budaya) 

Kelas/Semester : IV (Genap) 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

Jumlah Soal : 30 butir 

Capaian 
Pembelajaran 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator 
Level 

Kognitif No Soal 

Peserta didik 
mampu 
mengenal 
budaya tempat 
tinggal, 
keberagaman 
budaya 
Indonesia 
yang meliputi 
rumah adat 
dan pakaian 
adat sebagai 
identitas 
budaya daerah, 
serta 
menyimpulkan 
dampak dan 
nilai budaya 
dari 
keberagaman 
tersebut dalam 
kehidupan 
masyarakat. 

1. Dengan 
menggunakan 
model 
pembelajaran 
kooperatif 
jigsaw 
berbantuan 
media 
Augmented 
Reality, peserta 
didik dapat 
menganalisis 
keberagaman 
budaya yang 
ada di Indonesia 
dengan benar. 

Disajikan gambar pakaian 
adat, peserta didik dapat 
menganalisis perbedaan 
ciri (bentuk, bahan, warna, 
dan hiasan) sebagai 
identitas budaya daerah 

C4 1, 
12,16 

Disajikan gambar rumah 
adat, peserta didik dapat 
menganalisis perbedaan 
bentuk dan fungsi rumah 
adat berdasarkan kondisi 
lingkungan dan sosial. 

C4 3,5, 
19 

Disajikan gambar rumah 
adat, peserta didik dapat 
menganalisis persamaan 
fungsi rumah adat dalam 
kehidupan masyarakat. 

C4 4,9 

Disajikan gambar pakaian 
adat, peserta didik dapat 
menganalisis perbedaan 
fungsi sosial pakaian adat 
dalam kehidupan 
masyarakat. 

C4 8,13 

Disajikan pernyataan, 
peserta didik dapat 
menganalisis persamaan 
penggunaan bahan alam 
dalam jenis keberagaman 
suatu daerah. 

C4 11,20 
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Capaian 
Pembelajaran 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator 
Level 

Kognitif No Soal 

Disajikan beberapa 
pernyataan, peserta didik 
dapat mengidentifikasi 
konsep keberagaman 
budaya Indonesia 

C4 7,10 

Disajikan pernyataan, 
peserta didik dapat 
menganalisis makna 
keberagaman budaya 
sebagai identitas dan 
kekayaan bangsa. 

C4 15,17,18, 
22,24,26 

Disajikan pernyataan, 
peserta didik dapat 
menganalisis persamaan 
nilai budaya dan 
pentingnya pelestarian 
budaya. 

C4 23 

2. Dengan 
menggunakan 
model 
pembelajaran 
kooperatif jigsaw 
berbantuan media 
Augmented Reality, 
pserta didik dapat 
menyimpulkan 
dampak dari 
keberagaman 
budaya daerah 
dengan benar 

Disajikan kondisi 
perubahan budaya, peserta 
didik dapat mengevaluasi 
dampak perubahan 
terhadap identitas budaya 
daerah. 

C5 27,28, 
29,30 

3. Dengan 
menggunakan 
model 
pembelajaran 
kooperatif jigsaw 
berbantuan media 
Augmented Reality, 
peserta didik dapat 
menyimpulkan 
keberagaman 
budaya daerah di 
Indonesia dengan 
benar 

Disajikan ilustrasi 
pernyataan, peserta didik 
dapat mengevaluasi 
manfaat keberagaman 
budaya dan menyimpulkan 
nilai budaya dalam 
kehidupan masyarakat. 

C5 31,32, 
33,34,35 

Total 35 
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Lampiran  21 

Soal Pre-test dan Post-test Setelah Uji Coba 

SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

KOMPETENSI PENGETAHUAN IPAS 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Muatan Materi : IPAS 

Bab : 3 (Indonesiaku Kaya Budaya) 

Kelas/Semester : IV/Genap 

Waktu : 60 Menit 
Jumlah Soal : 30 butir 

Petunjuk Kerja: 
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal. 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah. 
4. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang telah tersedia. 
5. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas. 

 

***Selamat Bekerja*** 

 

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah tersedia dengan memberi tanda silang (X) 
pada huruf a, b, c, atau d sebagai jawaban yang benar! 

 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 Jawa Tengah         Papua 

                 
(Sumber: assemblrworld.com) 

Pakaian adat Jawa Tengah dan Papua memiliki bentuk, bahan, dan hiasan yang berbeda. 

Hal yang ditunjukkan oleh perbedaan kedua pakaian adat tersebut adalah &. 

a. Kesalahan dalam pembuatan pakaian 

b. Identitas budaya lokal masing-masing daerah 

c. Pengaruh tren pakaian luar negeri 

d. Perbedaan ukuran tubuh masyarakat 
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2. Perhatikan gambar berikut! 

          Sumatera                    Kalimantan  

      
(Sumber: assemblrworld.com) 

Perbandingan rumah adat Sumatera dan Kalimantan. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk 

rumah sangat dipengaruhi oleh& . 

a. Mode 

b. Kondisi alam dan nilai budaya 

c. Harga bahan 

d. Teknologi modern 

3. Perhatikan gambar berikut! 

       Sumatera Barat            Sumatera Utara 

            
(Sumber: assemblrworld.com) 

Rumah Gadang Sumatera Barat dan Rumah Bolon Sumatera Utara sama-sama berbentuk 

panggung. Persamaan fungsi bentuk kedua rumah adat tersebut adalah& . 

a. Kedua bangunan tersebut sangat layak dipakai sebagai rumah adat 

b. Menyesuaikan dengan kondisi alam dan keamanan 

c. Setiap rumah adat memiliki ciri khas masing-masing 

d. Mempermudah pemindahan rumah 

4. Perhatikan gambar berikut! 

               Jawa Tengah                      Kalimantan 

       
(Sumber: assemblrworld.com) 

Rumah Joglo dari Jawa dan rumah adat dari Kalimantan memiliki fungsi sosial yang 

berbeda. Analisis perbedaan fungsi sosial kedua rumah adat tersebut adalah &. 

a. Joglo sebagai rumah tinggal, rumah adat Kalimantan sebagai rumah adat Bersama 

b. Keduanya tempat penyimpanan hasil panen 

c. Keduanya tidak digunakan masyarakat 



128 

 

 

d. Digunakan untuk wisata 

5. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Setiap daerah memiliki adat istiadat yang berbeda 

(2) Semua daerah menggunakan bahasa yang sama 

(3) Rumah adat mencerminkan lingkungan tempat tinggal 

(4) Pakaian adat memiliki makna filosofis tertentu 

Pernyataan yang sesuai dengan pengertian keberagaman budaya Indonesia ditunjukkan 

oleh nomor& . 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 1,3 dan 4 

d. 2 dan 4 

6. Ulos Sumatera Utara dan Songket Sumatera Barat sama-sama kain adat, namun memiliki 

fungsi berbeda. Analisis perbedaan fungsi tersebut adalah& . 

a. Perbedaan harga kain 

b. Ulos sebagai simbol ikatan sosial, Songket sebagai simbol status adat 

c. Digunakan untuk hiasan rumah 

d. Keduanya tidak bermakna khusus 

7. Perhatikan gambar berikut! 

             Bali                Jawa   

    
(Sumber: assemblrworld.com) 

Rumah adat Bali dan Jawa sama-sama memiliki halaman luas. Analisis fungsi sosial dari 

persamaan rumah adat tersebut adalah& . 

a. Tempat bermain anak 

b. Ruang pelaksanaan kegiatan adat dan sosial 

c. Tempat parkir 

d. Area pertanian 

8. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Setiap daerah di Indonesia memiliki bentuk rumah adat yang berbeda 
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(2) Semua rumah adat di Indonesia memiliki bentuk yang sama 

(3) Rumah adat disesuaikan dengan kondisi alam lingkungan setempat 

(4) Rumah adat hanya digunakan sebagai tempat wisata 

Pernyataan yang sesuai dengan konsep keberagaman rumah adat di Indonesia 

ditunjukkan oleh nomor &. 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 4 

c. 1 dan 3 

d. 3 dan 4 

9. Perhatikan gambar berikut! 

       Papua                 Kalimantan  

      
(Sumber: assemblrworld.com) 

Rumah adat Papua dan Kalimantan sama-sama memanfaatkan bahan alam seperti kayu 

dan bahan dari alam sekitar. Persamaan fungsi dari penggunaan bahan alam tersebut 

adalah& . 

a. Agar terlihat megah 

b. Menyesuaikan rumah dengan kondisi lingkungan sekitar 

c. Untuk keperluan wisata 

d. Mengikuti adat daerah lain yang menggunakan bahan alam 

10. Perhatikan gambar berikut! 

       Jawa          Kalimantan 

                                 
(Sumber: assemblrworld.com) 

Pakaian adat Jawa dan Kalimantan memiliki ciri khas yang berbeda. Perbedaan ciri khas 

tersebut terlihat pada... . 

a. Mencerminka identitas budaya daerah 

b. Digunakan dalam upacara adat 
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c. Sama-sama merupakan pakaian tradisonal khas daerah 

d. Pakaian adat Jawa sederhana dan pakaian adat Kalimantan sangat mecolok 

11. Perhatikan gambar berikut! 

    Bali           Sumatera  

         
(Sumber: assemblrworld.com) 

Payas Alit dari Bali dan Ulos dari Sumatera sama-sama digunakan dalam upacara adat. 

Perbedaan utama fungsi sosial kedua pakaian tersebut adalah& . 

a. Payas Alit untuk keseharian, Ulos untuk pesta 

b. Payas Alit menonjolkan status upacara, Ulos simbol berkat dan kekerabatan 

c. Keduanya hanya untuk pertunjukan seni 

d. Digunakan oleh anak-anak dan remaja 

12. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Perbedaan bentuk dan motif pakaian adat menunjukkan ciri khas budaya daerah 

(2) Kesamaan fungsi pakaian adat di berbagai daerah menghilangkan keberagaman 

(3) Pakaian adat digunakan masyarakat sesuai nilai dan adat setempat 

(4) Pakaian adat dibuat mengikuti tren pakaian modern 

Pernyataan yang paling tepat menjelaskan makna keberagaman pakaian adat di 

Indonesia ditunjukkan oleh nomor &. 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 

13. Perhatikan gambar berikut! 

Sumatera            Jawa 

                       
(Sumber: assemblrworld.com) 
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Pakaian adat Sumatera memiliki warna dan hiasan yang lebih beragam, sedangkan 

pakaian adat Jawa cenderung sederhana dan tertutup. Nilai budaya yang ditunjukkan oleh 

perbedaan kedua pakaian adat tersebut adalah& . 

a. Perbedaan cara menampilkan nilai kesopanan 

b. Perbedaan ekspresi nilai budaya dan kesopanan daerah 

c. Perbedaan bentuk penghormatan terhadap adat 

d. Perbedaan kebiasaan berpakaian masyarakat 

14. Setiap daerah di Indonesia memiliki rumah adat dan pakaian adat yang berbeda-beda. 

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh lingkungan alam, bahan yang tersedia, serta adat 

istiadat masyarakat setempat. Berdasarkan pernyataan tersebut, analisis yang tepat 

adalah&. . 

a. Perbedaan rumah adat dan pakaian adat terjadi secara kebetulan 

b. Bentuk rumah adat dan pakaian adat menyesuaikan kondisi dan budaya daerah 

c. Semua rumah adat dan pakaian adat dibuat dengan bentuk yang sama 

d. Rumah adat dan pakaian adat tidak memiliki hubungan dengan lingkungan 

15. Perbedaan bentuk dan bahan rumah adat di berbagai daerah menunjukkan suatu makna 

tertentu. Analisis yang tepat terhadap kondisi tersebut adalah& . 

a. Budaya daerah harus diseragamkan 

b. Keberagaman budaya memperkuat identitas nasional 

c. Budaya lama harus ditinggalkan 

d. Budaya hanya untuk upacara 

16. Perbedaan bentuk rumah adat antara daerah pegunungan dan pantai menunjukkan bahwa 

masyarakat Indonesia &. 

a. Meniru budaya luar 

b. Tidak memiliki aturan 

c. Menyesuaikan budaya dengan lingkungan alam 

d. Memiliki kebiasaan yang sama 
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17. Perhatikan gambar berikut! 

Pakaian Adat               Rumah Adat 

               
(Sumber: assemblrworld.com) 

Pakaian adat Papua dan rumah adat Papua sama-sama memanfaatkan unsur alam. 

Analisis hubungan pakaian adat dan rumah adat tersebut adalah& . 

a. Keterbatasan 

b. Kedekatan budaya dengan alam 

c. Kurangnya teknologi di daerah tersebut 

d. Pengaruh budaya luar 

18. Indonesia memiliki keberagaman rumah adat yang berbeda-beda setiap daerah. Hal ini 

menunjukan bahwa keberagaman adalah& . 

a. Perbedaan yang dapat memecah persatuan 

b. Kekayaan budaya yang dimiliki oleh setiap daerah 

c. Daerah yang harus kita kunjungi  

d. Keberagaman dapat memersatu bangsa 

19. Perhatikan gambar berikut!  

                       Jawa                                Sumatera                     

       
(Sumber: assemblrworld.com) 

Rumah Joglo Jawa dan Rumah Gadang Sumatera memiliki makna filosofis pada bentuk 

atapnya. Analisis kesamaan makna dari kedua rumah adat tersebut adalah& . 

a. Rumah adat Sumatera lebih mewah dibandingkan rumah adat Jawa 

b. Simbol nilai dan identitas budaya 

c. Harga bahan 

d. Ukuran rumah 
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20. Setiap daerah di Indonesia memiliki pakaian adat dan rumah adat yang berbeda-beda. 

Perbedaan tersebut menunjukkan kekayaan dan keberagaman budaya bangsa Indonesia. 

Makna dari keberagaman pakaian adat yang ada di Indonesia adalah& . 

a. Perbedaan selera 

b. Kekayaan dan identitas budaya bangsa 

c. Masalah sosial 

d. Hambatan persatuan 

21. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Perbedaan bentuk dan tata letak rumah adat Bali menunjukkan ciri khas budaya 

masyarakat setempat 

(2) Kesamaan fungsi rumah adat Bali dengan rumah modern menghilangkan 

keberagaman budaya 

(3) Rumah adat Bali dibangun sesuai dengan nilai adat dan kepercayaan masyarakat 

(4) Rumah adat Bali dibangun hanya untuk mengikuti perkembangan zaman 

Pernyataan yang paling tepat menjelaskan makna keberagaman rumah adat Bali 

ditunjukkan oleh nomor &. 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 

22. Jika semua daerah memiliki rumah adat dan pakaian adat yang sama, dampak yang paling 

mungkin terjadi adalah &. 

a. Setiap daerah memang memiliki ciri khas yang berbeda-beda 

b. Kehidupan menjadi lebih modern 

c. Hilangnya kekayaan budaya Indonesia 

d. Meningkatnya jumlah wisatawan 

23. Kurangnya pengetahuan generasi muda tentang pakaian adat dan rumah adat daerahnya 

dapat menimbulkan dampak berupa...  . 

a. Berkembangnya budaya daerah dengan pesat 

b. Pudarnya identitas dan nilai budaya daerah 

c. Meningkatnya minat wisatawan mancanegara 

d. Tidak adanya perubahan dalam kehidupan masyarakat 
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24. Jika pakaian adat Bali disederhanakan seperti pakaian adat Papua, dampak yang paling 

mungkin terjadi adalah& . 

a. Budaya semakin berkembang 

b. Hilangnya nilai simbolik dan sakral 

c. Masyarakat lebih modern 

d. Tidak berpengaruh 

25. Jika rumah adat Papua diganti dengan rumah beton modern, penilaian yang tepat terhadap 

perubahan tersebut adalah& . 

a. Lebih kuat dan praktis 

b. Mengurangi nilai budaya dan identitas lokal 

c. Lebih murah 

d. Tidak ada dampak 

26. Keberagaman pakaian adat di Indonesia dapat menimbulkan berbagai dampak dalam 

kehidupan masyarakat. Penilaian yang paling tepat terhadap dampak keberagaman 

tersebut adalah& . 

a. Keberagaman pakaian adat justru menimbulkan perpecahan 

b. Keberagaman pakaian adat tidak memiliki pengaruh bagi masyarakat 

c. Keberagaman pakaian adat berdampak positif karena memperkuat rasa saling 

menghargai dan identitas bangsa 

d. Keberagaman pakaian adat sebaiknya dihilangkan agar budaya menjadi seragam 

27. Keberagaman rumah adat dan pakaian adat sering ditampilkan dalam acara nasional. 

Penilaian paling tepat terhadap kegiatan tersebut adalah& . 

a. Tidak bermanfaat bagi masyarakat 

b. Hanya untuk hiburan semata 

c. Dapat menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya bangsa 

d. Menyebabkan budaya daerah hilang 
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28. Perhatikan gambar berikut! 

  Kalimantan          Papua 

              
(Sumber: assemblrworld.com) 

Pakaian adat Kalimantan dan Papua sama-sama menggunakan unsur alam. Persamaan 

nilai budaya yang dapat disimpulkan adalah& . 

a. Ketergantungan pada teknologi 

b. Kedekatan masyarakat dengan alam 

c. Pengaruh budaya Barat 

d. Keterbatasan bahan 

29. Keberagaman rumah adat dan pakaian adat menunjukkan kekayaan budaya Indonesia. 

Namun, masih ada anggapan bahwa budaya tradisional tidak penting untuk dipelajari. 

Penilaian yang paling tepat terhadap anggapan tersebut adalah& . 

a. Anggapan tersebut benar karena budaya tradisional sudah tidak digunakan 

b. Anggapan tersebut dapat diterima karena budaya modern lebih maju 

c. Anggapan tersebut kurang tepat karena budaya tradisional merupakan identitas 

bangsa 

d. Anggapan tersebut tidak perlu dipermasalahkan 

30. Perhatikan gambar berikut! 

         Papua                   Kalimantan  

      
(Sumber: assemblrworld.com) 

Rumah adat Honai dari Papua dan rumah Baloy dari Kalimantan sama-sama 

memanfaatkan bahan alam yang tersedia di sekitarnya. Berdasarkan persamaan tersebut, 

simpulan nilai budaya yang paling tepat adalah& . 

a. Kedua daerah memiliki latar belakang sejarah yang sama 

b. Masyarakatnya mampu memanfaatkan lingkungan sekitar secara bijak dan 

berkelanjutan 

c. Pembangunan rumah adat dilakukan karena keterbatasan bahan modern 

d. Kesamaan bentuk rumah disebabkan oleh iklim yang serupa 
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Lampiran  22 

Kunci Jawaban 

1. B 16. C 

2. B 17. B  

3. B 18. B 

4. A 19. B 

5. C 20. B 

6. B 21. B 

7. B 22. C 

8. C 23. B 

9. B 24. B 

10. A 25. B 

11. B 26. C 

12. B 27. C 

13. B 28. B 

14. B 29. C 

15. B 30. B 
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Lampiran  23 

Uji Validitas Isi 

 

 

UJI VALIDITAS ISI PRE-TEST DAN POST-TEST 

INSTRUMEN PENILAIAN KOMPETENSI PENGETAHUAM IPAS 

 

A. Judul Penelitian 

Pengaruh Model Kooperatif Jigsaw Berbantuan Media Augmented Reality Terhadap 

Peningkatan Kompetensi Pengetahuan IPAS Siswa Kelas Iv Sd Negeri Gugus 1 Sukawati 

Tahun Ajaran 2025/2026 

B. Identitas Penelitian 

Nama : Ni Putu Febri Jayanti 

NIM : 2211031293 

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

C. Penyajian Data 

a) Judges I 

Nama : Dr. I Gusti Agung Ayu Wulandari, S.Pd., M.Pd. 

NIP : 19900805 201504 2 001 

Jabatan : Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan 

Pendidikan Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan 

b) Judges II 

Nama : She Fira Azka Arifin, M.Pd. 

NIP : 19980108 202506 2  005 

Jabatan : Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan 

Pendidikan Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan 
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Hasil pengujian validitas isi yang telah dilakukan bersama 2 judges dapat dilihat 

melalui tabel, sebagai berikut. 

 
AHLI 2 

KURANG 

RELEVAN 
RELEVAN 

AHLI 1 

KURANG 

RELEVAN 

0 butir 0 butir 

RELEVAN 0 butir 35 butir 

Berdasarkan data yang diperoleh, validitas isi tes hasil belajar IPAS dapat dihitung 

sebagai berikut. 

Validitas Isi =  ÿý+ý+ÿ+ÿ 

 = 
350+0+0+35 

 = 1,00 

Hasil perhitungan diatas menunjukan bahwa koefisien validitas isi instrumen yang 

diuji coba adalah 1,00 termasuk dalam kriteria sangat tinggi. 
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Lampiran  24 

Hasil Uji Validitas Butir 

 

 

Hasil uji validitas butir dengan menggunakan 35 butir soal objektif yang diuji cobakan 

kepada siswa menggunakan Microsoft Excel, diperoleh nilai r hitung (rxy) berkisar antara 0,227 

hingga 0,875. Jumlah responden  (N = 31) dan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai r tabel sebesar 

0,355. Dari 35 butir soal objektif yang diuji, terdapat 5 butir soal yang tidak valid (butir soal 

2,6,14, 21, 25) karena nilai r hitung lebih kecil dari r tabel, sedangkan 30 butir soal lainnya 

dinyatakan valid. Dengan demikian, 30 butir soal yang valid dapat digunakan sebagai instrumen 

penelitian 
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Lampiran  25 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

Hasil pengujian instrumen penelitian menunjukkan reliabilitas yang baik dengan nilai 

koefisien reliabilitas sebesar 0,915 yang berada pada kategori sangat tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa instrument yang digunakan dalam penelitia ini konsisten dan dapat 

diandalkan untuk mengukur variabel yang akan diteliti. 
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Lampiran  26 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

 

 

 

Hasil dari analisis tingkat kesukaran terhadap butir tes pilihan ganda yang digunakan dalam 

penelitian ini, diperoleh sebanyak 3 butir soal berkategorikan mudah, 24 butir soal dikategorikan 

sedang dan 3 butir soal di kategorikan sukar. Kategori tingkat kesukaran tersebut ditentukan 

berdasarkan nilai indeks kesukaran masing-masing butir soal. Dapat disimpulkan, secara 

keseluruhan hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat kesukaran perangkat tes memiliki 

nilai indeks sebesar 0,54 yang termasuk dalam kategori sedang. Jadi perangkat tes yang 

digunakan memiliki tingkat kesukaran yang proporsional dan sesuai dengan kemampuan siswa 

di kelas IV SD, sehingga layak digunakan untuk mengukur kompetensi pengetahuan  IPAS. 
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Lampiran  27 

Hasil Uji Daya Beda 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis daya beda butir tes pilihan ganda yang digunakan dalam 

penelitian ini, diperoleh bahwa secara keseluruhan butir soal yang sudah dianalisis terdapat 

1 butir soal kurang baik, 17 butir soal cukup baik, 14 butir soal baik, dan 3 butir soal sangat 

baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal memiliki kemampuan 

yang cukup baik dan baik dalam membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan 

rendah.  

Dengan dominasi butir soal pada kategori cukup baik dan baik, dapat disimpulkan 

bahwa secara umum daya beda instrument tes telah memnuhi kelayakan dan layak 

digunakan sebagai alat ukur kompetensi pengetahuan IPAS siswa.  
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Lampiran  28 

Perangkat Pembelajaran Kelompok Eksperimen 
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MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 

 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL AJAR 

Penyusun : Ni Putu Febri Jayanti 

Instansi  : SD Negeri 1 Sukawati 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Fase/Kelas  : B/IV (Fase B/Kelas IV) 

Topik  : Keberagaman Budaya Indonesia 

Alokasi Waktu : 12 JP (1 x 35 Menit) 

Pembelajaran : 1-6 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik telah mengenal keberagaman suku, bahasa, dan budaya di lingkungan 

sekitar. 

2. Peserta didik mampu menyebutkan contoh sederhana pakaian adat atau rumah adat 

yang pernah dilihat atau diketahui. 

3. Peserta didik memiliki pengalaman belajar menggunakan media digital sederhana, 

seperti gambar atau video. 

4. Peserta didik menunjukkan sikap terbuka dan menghargai perbedaan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia 

dengan cara berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. 

2. Berkebinekaan global dengan cara tidak membeda-bedakan teman ketika 

pembentukan kelompok diskusi. 

3. Mandiri dengan cara tidak bergantungan dengan teman saat pembelajaran 

berlangsung. 

4. Bergotong royong dengan cara saling membantu dalam kelompok pada saat 

berdiskusi. 
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5. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan dalam 

kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan topik materi. 

6. Kreatif dengan cara melatih peserta didik penggunaan media Augmented 

Reality yang berisikan materi sesuai topik. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Bahan Ajar : Buku Siswa IPAS Kelas 

IV Kurikulum Merdeka 

2. Media Pembelajaran : Media Augmental Reality, LKPD 

3. Alat : Perlengkapan menulis dan hp 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat mampu mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model Pembelajaran : Kooperatif Jigsaw 

3. Metode : Diskusi, Diskusi Kelompok, Penugasan, 

Ceramah 

KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fase, peserta didik mampu memahami dan mengidentifikasi keberagaman 

budaya Indonesia yang meliputi budaya dan suku, rumah adat, fungsi rumah adat, 

serta pakaian adat dari berbagai daerah di Indonesia terutama budaya dari enam pulau 

besar di Indonesia melalui pemanfaatan media Augmented Reality, serta 

menunjukkan sikap menghargai, toleransi, dan bangga terhadap keberagaman budaya 

sebagai bagian dari identitas bangsa dalam kehidupan sehari-hari. 

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menganalisis keberagaman budaya yang ada di Indonesia. 

2. Peserta didik dapat menganalisis identitas budaya yang ada di Indonesia. 
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3. Peserta didik dapat menganalisis ciri khas rumah adat dari suatu daerah yang ada 

di Indonesia. 

4. Peserta didik dapat menganalisis ciri khas pakaian adat laki-laki dari suatu daerah 

yang ada di Indonesia. 

5. Peserta didik dapat menganalisis ciri khas pakaian adat perempuan dari suatu 

daerah yang ada di Indonesia. 

6. Peserta didik dapat menyimpulkan dampak keberagaman budaya daerah. 

7. Peserta didik dapat menyimpulkan keberagaman budaya daerah di Indonesia 

sebagai kekayaan bangsa. 

8. Peserta didik dapat mengintegrasikan konsep-konsep keberagaman budaya 

Indonesia melalui tanya jawab dengan percaya diri. 

9. Peserta didik  dapat menggabungkan  konsep-konsep  keberagaman  budaya 

Indonesia melalui penugasan secara terampil. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media pembelajaran Augmental Reality, peserta didik dapat menganalisis 

keberagaman budaya yang ada di Indonesia dengan benar. (C4) 

2. Melalui media pembelajaran Augmental Reality, peserta didik dapat menganalisis 

identitas budaya yang ada di Indonesia dengan benar. (C4) 

3. Melalui media pembelajaran Augmented Reality, peserta didik dapat menganalisis 

ciri khas rumah adat dari suatu daerah yang ada di Indonesia dengan benar. (C4) 

4. Melalui media pembelajaran Augmented Reality, peserta didik dapat menganalisis 

ciri khas pakaian adat laki-laki dari suatu daerah yang ada di Indonesia dengan 

benar. (C4) 

5. Melalui media pembelajaran Augmented Reality, peserta didik dapat menganalisis 

ciri khas pakaian adat perempuan dari suatu daerah yang ada di Indonesia dengan 

benar. (C4) 

6. Melalui media pembelajaran Augmentad Reality, peserta didik dapat menyimpulkan 

dampak dari keberagaman budaya daerah dengan benar. (C5) 

7. Melalui media pembelajaran Augmentad Reality, peserta didik dapat menyimpulkan 

keberagaman budaya daerah di Indonesia dengan benar. (C5) 

8. Melalui tanya jawab, peserta didik dapat mengintegrasikan beberapa konsep 

mengenai keberagaman budaya Indonesia dengan percaya diri (A4/Afektif) 
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9. Melalui penugasan, peserta didik dapat menggabungkan beberapa konsep 

mengenai keberagaman budaya Indonesia dengan terampil (P4/Psikomotorik) 

D. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Keberagaman budaya Indonesia merupakan kekayaan bangsa yang terbentuk dari 

perbedaan latar belakang suku, adat, dan kebiasaan masyarakat di berbagai daerah. 

Melalui pemahaman terhadap pengertian keberagaman budaya, peserta didik 

menyadari bahwa perbedaan bukanlah penghalang, melainkan kekuatan yang 

memperkaya identitas bangsa Indonesia. Pakaian adat dan rumah adat sebagai wujud 

nyata budaya daerah mencerminkan identitas budaya daerah. Pemanfaatan media 

Augmented Reality membantu peserta didik menelaah dan menganalisis 

keberagaman budaya secara lebih konkret dan mendalam, sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna dan kontekstual. Dengan memahami pentingnya menjaga dan 

menghargai keberagaman budaya, peserta didik diharapkan mampu menumbuhkan 

sikap toleransi, rasa bangga, dan tanggung jawab sebagai generasi penerus dalam 

melestarikan budaya bangsa. 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

KEGIATAN PENDAHULUAN (10 Menit) 

1. Kelas dibuka dengan salam yang dipimpin oleh ketua kelas, peserta didik bersama 

guru saling mengucap dan menjawab salam serta saling menanya kabar. 

2. Peserta didik dan guru berdoa bersama untuk mengawali kegiatan pembelajaran. 

3. Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu Garuda Pancasila. 

4. Peserta didik disapa dan guru melakukan pemeriksaan kehadiran melalui presensi. 

5. Guru melakukan apersepsi: 

a. <Jika mendengar nama Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Papua, dan Bali apa 

yang terlintas di pikiran kalian?= 

b. <Apakah kalian mengetahui bahwa Indonesia memiliki banyak suku bangsa?= 

c. <Sebutkan contoh suku yang kalian ketahui dari salah satu pulau tersebut.= 

d. <Menurut kalian, apakah budaya di setiap pulau di Indonesia itu sama atau 
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berbeda?= 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

KEGIATAN INTI (40 Menit) 

TAHAP 1 (Pembentukan Kelompok Asal) 

7. Guru membagi peserta didik menjadi 6 kelompok asal, masing-masing terdiri dari 5 

orang (total 30 siswa). 

8. Setiap anggota dari kelompok asal diberi nomor/warna per orang 

a) Merah = Ahli 1 

b) Biru = Ahli 2 

c) Hijau = Ahli 3 

d) Kuning = Ahli 4 

e) Ungu = Ahli 5 

9. Guru menjelaskan bahwa pembelajaran akan dilakukan menggunakan model 

Kooperatif Jigsaw berbantuan Augmented Reality (AR). 

 

 

TAHAP 2 (Penugasan dan Pembentukan Kelompok Ahli) 

10. Dari setiap kelompok asal, 1 siswa berpindah ke kelompok ahli sesuai warna 
 

 

11. Terbentuk 6 kelompok ahli, masing-masing membahas topik berikut: 

a. Kebudayaan Bali (Merah) 

b. Kebudayaan Jawa (Biru) 

c. Kebudayaan Sumatera (Hijau) 

d. Kebudayaan Sulawesi (abu) 
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e. Kebudayaan Kalimantan (Kuning) 

f. Kebudayaan Papua (Ungu) 

 

 

TAHAP 3 (Tahap Pembelajaran di Kelompok Ahli) 

12. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengeluarkan hp (minimal 1 kelompok 1 hp) 

13. Guru memberikan contoh kepada peserta didik cara menggunakan media AR 

14. Peserta didik dimasing-masing kelompok ahli memanipulasi objek AR (memutar, 

memperbesar, mengamati detail). 

15. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati dan membaca penjelasan tentang 

budaya suatu daerah pada media AR 

16. Guru membagikan LKPD 

17. Guru menjelaskan tugas di LKPD 

18. Peserta didik bersama kelompoknya berdiskusi dan mencatat hasil pengamatannya 

tentang budaya suatu daerah di LKPD 

19. Guru berkeliling memberikan bimbingan dan memastikan seluruh anggota berpartisipasi 

aktif. 

KEGIATAN PENUTUP (20 Menit) 

20. Ice Breaking 

21. Setiap kelompok diwakilkan oleh satu peserta didik untuk menyampaikan hasil 

pengamatan kelompok didepan kelas. 

22. Guru menegaskan kembali hasil yang sudah disampaikan oleh setiap perwakilan 

kelompok. 

23. Peserta didik bersama dengan guru merangkum dan merefleksi pembelajaran yang 

sudah berlangsung. 

24. Guru memberikan soal evaluasi pada peserta didik. 

25. Kegiatan diakhiri dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

PERTEMUAN 2 

KEGIATAN PENDAHULUAN (10 Menit) 

1. Kelas dibuka dengan salam yang dipimpin oleh ketua kelas, peserta didik bersama 

guru saling mengucap dan menjawab salam serta saling menanya kabar. 

2. Peserta didik dan guru berdoa bersama untuk mengawali kegiatan pembelajaran. 
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3. Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu Garuda Pancasila. 

4. Peserta didik disapa dan guru melakukan pemeriksaan kehadiran melalui presensi. 

5. Guru melakukan apersepsi: 

a. <Indonesia memiliki banyak suku yang ada berbagai daerah. Menurutmu, apa 

saja hal yang bisa berbeda di setiap daerah?= 

b. <Apa yang kamu ketahui tentang rumah dan pakaian adat di Indonesia?= 

c. <Apakah rumah adat dan pakaian adat di setiap daerah sama?= 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

KEGIATAN INTI (40 Menit) 

TAHAP 2 (Penugasan dan Pembentukan Kelompok Ahli) 

7. Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk membentuk 5 kelompok ahli sesuai 

dengan daerah yang dibahas pada pertemuan sebelumnya, yaitu: 

a. Kebudayaan Bali (Merah) 

b. Kebudayaan Jawa (Biru) 

c. Kebudayaan Sumatera (Hijau) 

d. Kebudayaan Sulawesi (abu) 

e. Kebudayaan Kalimantan (Kuning) 

f. Kebudayaan Papua (Ungu) 
 

 
 

 

TAHAP 3 (Tahap Pembelajaran di Kelompok Ahli) 

8. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengeluarkan hp (minimal 1 kelompok 1 hp) 

9. Guru memberikan contoh kepada peserta didik cara menggunakan media AR 

10. Peserta didik dimasing-masing kelompok ahli memanipulasi objek AR (memutar, 

memperbesar, mengamati detail). 
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11. Guru menugaskan peserta didik untuk mengamati dan membaca penjelasan tentang 

identitas budaya pada media AR 

12. Guru membagikan LKPD 

13. Guru menjelaskan tugas di LKPD 

14. Peserta didik bersama kelompoknya berdiskusi dan mencatat hasil pengamatannya 

tentang identitas budaya suatu daerah di LKPD 

15. Guru berkeliling memberikan bimbingan dan memastikan seluruh anggota 

berpartisipasi aktif. 

16. Ice Breaking 

KEGIATAN PENUTUP (20 Menit) 

17. Setiap kelompok diwakilkan oleh satu peserta didik untuk menyampaikan hasil 

pengamatan kelompok didepan kelas. 

18. Guru menegaskan kembali hasil yang sudah disampaikan oleh setiap perwakilan 

kelompok. 

19. Peserta didik bersama dengan guru merangkum dan merefleksi pembelajaran yang 

sudah berlangsung. 

20. Guru memberikan soal evaluasi pada peserta didik. 

21. Kegiatan diakhiri dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

KEGIATAN 3 

PENDAHULUAN (10 Menit) 

1. Kelas dibuka dengan salam yang dipimpin oleh ketua kelas, peserta didik bersama 

guru saling mengucap dan menjawab salam serta saling menanya kabar. 

2. Peserta didik dan guru berdoa bersama untuk mengawali kegiatan pembelajaran. 

3. Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu Garuda Pancasila. 

4. Peserta didik disapa dan guru melakukan pemeriksaan kehadiran melalui presensi. 

5. Guru melakukan apersepsi: 

a. <Pernahkah kalian melihat rumah adat?= 

b. <Apakah semua rumah adat di Indonesia memiliki bentuk yang sama?= 

c. <Menurut kalian, apa hubungan antara lingkungan alam (seperti pegunungan, 

pantai, atau daerah hujan) dengan bentuk rumah adat di suatu daerah?= 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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KEGIATAN INTI (40 Menit) 

TAHAP 2 (Penugasan dan Pembentukan Kelompok Ahli) 

7. Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk membentuk 5 kelompok ahli sesuai 

dengan daerah yang dibahas pada pertemuan sebelumnya, yaitu: 

a. Kebudayaan Bali (Merah) 

b. Kebudayaan Jawa (Biru) 

c. Kebudayaan Sumatera (Hijau) 

d. Kebudayaan Sulawesi (abu) 

e. Kebudayaan Kalimantan (Kuning) 

f. Kebudayaan Papua (Ungu) 
 

 

 

 

TAHAP 3 (Tahap Pembelajaran di Kelompok Ahli) 

8. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengeluarkan hp (minimal 1 kelompok 1 hp). 

9. Guru memberikan contoh kepada peserta didik cara menggunakan media AR. 

10. Peserta didik dimasing-masing kelompok ahli memanipulasi objek AR (memutar, 

memperbesar, mengamati detail). 

11. Guru menugaskan peserta didik untuk mengamati dan membaca penjelasan tentang 

rumah adat pada media AR. 

12. Guru membagikan LKPD. 

13. Guru menjelaskan tugas di LKPD. 

14. Peserta didik bersama kelompoknya berdiskusi dan mencatat hasil pengamatannya 

tentang rumah adat suatu daerah di LKPD. 

15. Guru berkeliling memberikan bimbingan dan memastikan seluruh anggota 

berpartisipasi aktif. 

16. Ice Breaking. 
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KEGIATAN PENUTU (20 Menit) 

17. Setiap kelompok diwakilkan oleh satu peserta didik untuk menyampaikan hasil 

pengamatan kelompok didepan kelas. 

18. Guru menegaskan kembali hasil yang sudah disampaikan oleh setiap perwakilan 

kelompok. 

19. Peserta didik bersama dengan guru merangkum dan merefleksi pembelajaran yang 

sudah berlangsung. 

20. Guru memberikan soal evaluasi pada peserta didik. 

21. Kegiatan diakhiri dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

KEGIATAN 4 

PENDAHULUAN (10 Menit) 

1. Kelas dibuka dengan salam yang dipimpin oleh ketua kelas, peserta didik bersama 

guru saling mengucap dan menjawab salam serta saling menanya kabar. 

2. Peserta didik dan guru berdoa bersama untuk mengawali kegiatan pembelajaran. 

3. Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu Garuda Pancasila. 

4. Peserta didik disapa dan guru melakukan pemeriksaan kehadiran melalui presensi. 

5. Guru melakukan apersepsi: 

a. <Pernahkah kalian melihat pakaian adat? Di mana kalian pernah melihatnya?= 

b. =Apakah semua pakaian adat di Indonesia memiliki bentuk dan motif yang 

sama?= 

c. =Menurut kalian, apa hubungan antara lingkungan, adat istiadat, dan kegiatan 

masyarakat dengan bentuk serta bahan pakaian adat di suatu daerah? 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

KEGIATAN INTI (40 Menit) 

TAHAP 2 (Penugasan dan Pembentukan Kelompok Ahli) 

7. Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk membentuk 5 kelompok ahli sesuai 

dengan daerah yang dibahas pada pertemuan sebelumnya, yaitu: 

a. Kebudayaan Bali (Merah) 

b. Kebudayaan Jawa (Biru) 

c. Kebudayaan Sumatera (Hijau) 
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d. Kebudayaan Sulawesi (abu) 

e. Kebudayaan Kalimantan (Kuning) 

f. Kebudayaan Papua (Ungu) 
 

 
 

 

TAHAP 3 (Tahap Pembelajaran di Kelompok Ahli) 

8. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengeluarkan hp (minimal 1 kelompok 1 hp) 

9. Guru memberikan contoh kepada peserta didik cara menggunakan media AR 

10. Peserta didik dimasing-masing kelompok ahli memanipulasi objek AR (memutar, 

memperbesar, mengamati detail). 

11. Guru menugaskan peserta didik untuk mengamati dan membaca penjelasan tentang 

rumah adat pada media AR 

12. Guru membagikan LKPD 

13. Guru menjelaskan tugas di LKPD 

14. Peserta didik bersama kelompoknya berdiskusi dan mencatat hasil pengamatannya 

tentang Pakaian Adat laki-laki suatu daerah di LKPD 

15. Guru berkeliling memberikan bimbingan dan memastikan seluruh anggota 

berpartisipasi aktif. 

16. Ice Breaking. 

KEGIATAN PENUTU (20 Menit) 

17. Setiap kelompok diwakilkan oleh satu peserta didik untuk menyampaikan hasil 

pengamatan kelompok didepan kelas. 

18. Guru menegaskan kembali hasil yang sudah disampaikan oleh setiap perwakilan 

kelompok. 

19. Peserta didik bersama dengan guru merangkum dan merefleksi pembelajaran yang 

sudah berlangsung. 
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20. Guru memberikan soal evaluasi pada peserta didik. 

21. Kegiatan diakhiri dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

KEGIATAN 5 

PENDAHULUAN (10 Menit) 

1. Kelas dibuka dengan salam yang dipimpin oleh ketua kelas, peserta didik bersama 

guru saling mengucap dan menjawab salam serta saling menanya kabar. 

2. Peserta didik dan guru berdoa bersama untuk mengawali kegiatan pembelajaran. 

3. Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu Garuda Pancasila. 

4. Peserta didik disapa dan guru melakukan pemeriksaan kehadiran melalui presensi. 

5. Guru melakukan apersepsi: 

a. <Pernahkah kalian melihat pakaian adat? Di mana kalian pernah melihatnya?= 

b. =Apakah semua pakaian adat di Indonesia memiliki bentuk dan motif yang 

sama?= 

c. =Menurut kalian, apa hubungan antara lingkungan, adat istiadat, dan kegiatan 

masyarakat dengan bentuk serta bahan pakaian adat di suatu daerah? 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

KEGIATAN INTI (40 Menit) 

TAHAP 2 (Penugasan dan Pembentukan Kelompok Ahli) 

7. Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk membentuk 5 kelompok ahli sesuai 

dengan daerah yang dibahas pada pertemuan sebelumnya, yaitu: 

a. Kebudayaan Bali (Merah) 

b. Kebudayaan Jawa (Biru) 

c. Kebudayaan Sumatera (Hijau) 

d. Kebudayaan Sulawesi (abu) 

e. Kebudayaan Kalimantan (Kuning) 

f. Kebudayaan Papua (Ungu) 
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TAHAP 3 (Tahap Pembelajaran di Kelompok Ahli) 

8. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengeluarkan hp (min. 1 kelompok 1 hp). 

9. Guru memberikan contoh kepada peserta didik cara menggunakan media AR. 

10. Peserta didik dimasing-masing kelompok ahli memanipulasi objek AR (memutar, 

memperbesar, mengamati detail). 

11. Guru menugaskan peserta didik untuk mengamati dan membaca penjelasan tentang 

Pakaian Adat perempuan pada media AR. 

12. Guru membagikan LKPD. 

13. Guru menjelaskan tugas di LKPD . 

14. Peserta didik bersama kelompoknya berdiskusi dan mencatat hasil pengamatannya 

tentang Pakaian Adat perempuan suatu daerah di LKPD. 

15. Guru berkeliling memberikan bimbingan dan memastikan seluruh anggota 

berpartisipasi aktif. 

16. Ice Breaking. 

KEGIATAN PENUTU (20 Menit) 

17. Setiap kelompok diwakilkan oleh satu peserta didik untuk menyampaikan hasil 

pengamatan kelompok didepan kelas. 

18. Guru menegaskan kembali hasil yang sudah disampaikan oleh setiap perwakilan 

kelompok. 

19. Peserta didik bersama dengan guru merangkum dan merefleksi pembelajaran yang 

sudah berlangsung. 

20. Guru memberikan soal evaluasi pada peserta didik. 

21. Kegiatan diakhiri dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. 
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KEGIATAN 6 

PENDAHULUAN (10 Menit) 

1. Kelas dibuka dengan salam yang dipimpin oleh ketua kelas, peserta didik bersama 

guru saling mengucap dan menjawab salam serta saling menanya kabar. 

2. Peserta didik dan guru berdoa bersama untuk mengawali kegiatan pembelajaran. 

3. Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu Garuda Pancasila. 

4. Peserta didik disapa dan guru melakukan pemeriksaan kehadiran melalui presensi. 

5. Guru melakukan apersepsi: 

a. <Mengapa budaya di setiap daerah di Indonesia bisa berbeda-beda meskipun 

berada dalam satu negara?= 

b. <Apa saja contoh keberagaman budaya yang pernah kalian lihat di lingkungan 

sekitar?= 

c. <Menurut kalian, apa manfaat keberagaman budaya bagi kehidupan masyarakat 

Indonesia?= 

d. <Bagaimana sikap yang seharusnya kita tunjukkan terhadap perbedaan budaya 

di Indonesia?= 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

KEGIATAN INTI (40 Menit) 

TAHAP 4 (Diskusi dan Pembelajaran Kembali di Kelompok Asal) 

7. Guru mengarahkan peserta didik untuk kembali ke kelompok asal. 

8. Guru membagikan LKPD. 

9. Guru menjelaskan tugas di LKPD. 

10. Peserta didik bersama kelompoknya berdiskusi dan bersama-sama menyelesaikan 

LKPD. 

11. Guru berkeliling memberikan bimbingan dan memastikan seluruh anggota 

berpartisipasi aktif. 

TAHAP 5 (Evaluasi) 

12. Guru meminta setiap kelompok presentasi dan menampilkan hasil LKPD masing- 

masing kelompok di depan kelas. 

13. Ice Breaking 
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KEGIATAN PENUTU (20 Menit) 

14. Guru menegaskan kembali hasil yang sudah disampaikan. 

15. Peserta didik bersama dengan guru merangkum dan merefleksi pembelajaran yang 

sudah berlangsung. 

16. Guru memberikan soal evaluasi pada peserta didik. 

17. Kegiatan diakhiri dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Tabel Refleksi Untuk Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Refleksi Untuk Peserta Didik 

MATERI PEMBELAJARAN 

Regular 

" Materi regular merupakan materi yang berkaitan dengan pembelajaran IPAS materi 

Keberagaman Budaya yang akan diberikan kepada peserta didik sesuai dengan 

Capaian Pembelajaran (CP) 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah peserta didik aktif bertanya dan menjawab 

saat pembelajaran berlangsung? 

 

2 Apakah peserta didik mampu memahami 

keberagaman budaya dan suku di Pulau Jawa, 

Sumatera, Kalimantan, Papua, dan Bali? 

 

3 Apa yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan pada 

pembelajaran berikutnya? 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah budaya di setiap pulau di Indonesia sama 

atau berbeda? 

 

2 Apakah kamu senang belajar tentang keberagaman 

budaya Indonesia hari ini? 

 

3 Apa pelajaran penting yang kamu dapatkan dari 

materi hari ini? 
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Pengayaan 

" Pengayaan diberikan untuk memperluas pengetahuan peserta didik terhadap materi 

pembelajaran, khususnya bagi peserta didik yang telah mencapai Capaian 

Pembelajaran (CP). 

" Kegiatan pengayaan dapat bersifat ditagihkan maupun tidak ditagihkan, sesuai 

dengan kesepakatan antara guru dan peserta didik. 

" Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang telah mencapai ketuntasan 

belajar diberikan kegiatan pengayaan sebagai upaya pendalaman atau pengembangan 

materi pembelajaran. 

Remedial 

" Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai ketuntasan Capaian 

Pembelajaran. 

" Guru memberikan motivasi dan dorongan semangat kepada peserta didik yang belum 

tuntas. 

" Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas remedial melalui pembelajaran ulang, 

bimbingan secara perorangan, belajar kelompok, serta pemanfaatan tutor sebaya. 

PENILAIAN 

Penilaian Pengetahuan 

d. Prosedur : Penilaian dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung 

e. Teknik : Tes (Soal Evaluasi) 

f. Bentuk : Soal Objektif 

Penilaian Sikap 

a. Prosedur : Penilaian dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung 

b. Teknik : Observasi 

c. Bentuk : Rubrik Penilaian 

Penilaian Keterampilan 

a. Prosedur : Penilaian dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung 

b. Teknik : Observasi 

c. Bentuk : Rubrik Penilaian 



160 

 

 

 

LAMPIRAN 

1. Bahan Ajar 

2. Media 

3. LKPD 

4. Penilaian 

 

 Sukawati, 2 Februari 2026 

Kepala Sekolah  

 

 

 

I Putu Edi Sumertayasa, S.Pd., M.Pd   

NIP. 19891128 2015031003 
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BAHAN AJAR 
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Media 
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LKPD Pertemuan 1-5 
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LKPD Pertemuan 6 
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PENILAIAN 

 

 

PENILAIAN PENGETAHUAN 

PERTEMUAN 1 

Kisi-Kisi Soal Evaluasi (Penilaian Kognitif) 
 

No 
Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Tingkat 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Pada akhir fase, 

peserta  didik 

mampu 

memahami  dan 

mengidentifikasi 

keberagaman 

budaya 

Indonesia   yang 

meliputi budaya 

dan suku, rumah 

adat, fungsi 

rumah adat, 

serta pakaian 

adat dari 

berbagai daerah 

di Indonesia 

terutama budaya 

dari lima pulau 

besar di 

Indonesia 

melalui 

pemanfaatan 

media 

Augmented 

Di akhir 

pembelajaran, 

peserta  didik 

dapat 

menganalisis 

keberagaman 

budaya  yang 

ada  di 

Indonesia 

dengan benar. 

Disajikan pernyataan tentang 

kondisi Indonesia yang 

terdiri atas banyak pulau, 

peserta didik dapat 

mengidentifikasi makna 

keberagaman  suku  bangsa 

dengan tepat. 

C2 1 

Disajikan pernyataan tentang 

contoh suku bangsa di Pulau 

Jawa, peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

keberagaman suku sebagai 

ciri khas daerah dengan 

benar. 

C2 2 

Disajikan pernyataan tentang 

suku Batak dan 

Minangkabau di Pulau 

Sumatera, peserta didik dapat 

mengidentifikasi bahwa 

suatu pulau memiliki 

beragam suku bangsa dengan 

tepat. 

C2 3 

Disajikan pernyataan tentang 

suku Dayak sebagai suku asli 

C2 4 
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 Reality,  serta 

menunjukkan 

sikap 

menghargai, 

toleransi,    dan 

bangga terhadap 

keberagaman 

budaya sebagai 

bagian   dari 

identitas bangsa 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Pulau Kalimantan, peserta 

didik dapat mengidentifikasi 

keberagaman suku bangsa 

antarwilayah  di  Indonesia 

dengan benar. 

  

Disajikan pernyataan tentang 

suku Dani dan Asmat di 

Pulau Papua, peserta didik 

dapat mengidentifikasi 

keberagaman budaya di suatu 

wilayah dengan tepat. 

C2 5 

Disajikan pernyataan tentang 

perbedaan suku bangsa di 

dua pulau besar, peserta didik 

dapat menganalisis penyebab 

terjadinya keberagaman suku 

bangsa di Indonesia dengan 

tepat. 

C4 6 

Disajikan pernyataan tentang 

penyebab perbedaan suku 

bangsa di Indonesia, peserta 

didik dapat mengidentifikasi 

keberagaman suku sebagai 

kekayaan  budaya  bangsa 

dengan tepat. 

C3 7 

Disajikan pernyataan tentang 

sikap terhadap keberagaman 

suku bangsa, peserta didik 

dapat menentukan sikap yang 

tepat dalam menghargai 

perbedaan  budaya  dengan 

benar. 

C3 8 
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   Disajikan pernyataan tentang 

dampak keberagaman suku 

bangsa, peserta didik dapat 

menganalisis manfaat 

keberagaman budaya bagi 

kehidupan  berbangsa  dan 

bernegara dengan tepat. 

C4 9 

Disajikan pernyataan tentang 

manfaat mempelajari 

keberagaman suku bangsa, 

peserta didik dapat 

mengidentifikasi dampak 

positif keberagaman budaya 

terhadap  persatuan  dengan 

benar. 

C3 10 
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SOAL EVALUASI MATERI INDONESIAKU KAYA BUDAYA 

Satuan Pendidikan :SD Negeri 1 Sukawati 

Kelas  IV 

Pembelajaran : Ke-1 

Muatan : IPAS 

Materi : Indonesiaku Kaya Budaya 

Alokasi Waktu : 10 Menit 

 

 

 

A. Petunjuk Umum: 

1. Tulislah identitas dan nama muatan/mata pelajaran pada lembar jawaban yang telah 
disediakan! 

2. Tuliskan semua jawaban di lembar jawaban! 
3. Bacalah setiap butir soal dengan baik sebelum dijawab! 
4. Kerjakan lebih dahulu soal yang dianggap mudah! 
5. Tanyakan kepada pengawas apabila ada soal yang kurang jelas! 
6. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum lembar soal dan lembar jawaban diserahkan 

kepada pengawas! 
------- SELAMAT BEKERJA ------- 

 

1. Indonesia memiliki banyak suku bangsa karena terdiri dari banyak pulau dan daerah 

yang berbeda. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberagaman suku di Indonesia 

adalah... . 

a. Kesamaan budaya 

b. Kekayaan bangsa 

c. Perbedaan wilayah 

d. Kebiasaan masyarakat 

2. Suku Jawa dan Sunda merupakan suku bangsa yang berasal dari Pulau Jawa. Contoh 

tersebut menunjukkan keberagaman suku di Indonesia adalah... . 

a. Hasil perkembangan zaman 

b. Pengaruh budaya luar 

c. Ciri khas daerah 

d. Persamaan adat 
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3. Suku Batak dan Minangkabau merupakan suku yang berasal dari Pulau Sumatera. 

Keberadaan suku tersebut menunjukkan bahwa Pulau Sumatera adalah... . 

a. Wilayah pertanian 

b. Pulau dengan budaya yang sama 

c. Pulau dengan banyak suku bangsa 

d. Pusat pemerintahan 

 

4. Suku Dayak merupakan suku asli yang berasal dari Pulau Kalimantan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa setiap pulau di Indonesia adalah... . 

a. Memiliki budaya yang sama 

b. Memiliki suku bangsa yang beragam 

c. Memiliki jumlah penduduk sedikit 

d. Memiliki adat istiadat yang seragam 

 

5. Suku Dani dan Asmat berasal dari Pulau Papua. Keberadaan suku tersebut 

menunjukkan bahwa Papua adalah... . 

a. Pulau yang tidak berpenduduk 

b. Pulau dengan satu suku bangsa 

c. Pulau dengan budaya yang beragam 

d. Pulau yang terpisah dari Indonesia 

 

6. Pulau Jawa memiliki suku Jawa dan Sunda, sedangkan Pulau Papua memiliki suku Dani 

dan Asmat. Perbedaan suku bangsa tersebut menunjukkan bahwa keberagaman budaya 

Indonesia adalah... . 

a. Hasil perbedaan wilayah dan kondisi alam 

b. Akibat perbedaan musih 

c. Pengaruh teknologi modern 

d. Persamaan adat istiadat 
 

7. Perbedaan suku bangsa antara Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Papua, dan Bali 

disebabkan oleh kondisi geografis dan sejarah yang berbeda. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa keberagaman suku adalah... . 

a. Kekayaan budaya bangsa 

b. Penyebab perpecahan 

c. Penghambat persatuan 

d. Sumber konflik masyarakat 



179 

 

 

8. Keberagaman suku bangsa di Indonesia perlu dihargai oleh seluruh masyarakat. Sikap 

yang tepat terhadap keberagaman suku adalah... . 

a. Membandingkan budaya 

b. Merendahkan suku lain 

c. Menghormati perbedaan 

d. Menolak budaya baru 

 

9. Keberagaman suku bangsa di lima pulau besar Indonesia menyebabkan perbedaan adat, 

bahasa, dan kebiasaan. Berdasarkan kondisi tersebut, manfaat utama keberagaman suku 

bangsa bagi bangsa Indonesia adalah... . 

a. Menambah perbedaan antar daerah 

b. Memperkaya budaya dan memperkuat persatuan 

c. Mempersulit kehidupan masyarakat 

d. Mengurangi rasa kebersamaan 

 

10. Mengenal suku bangsa dari berbagai daerah dapat menumbuhkan sikap persatuan dan 

kebersamaan. Manfaat mempelajari keberagaman suku bangsa adalah... . 

a. Menambah perbedaan 

b. Membatasi pergaulan 

c. Menghilangkan budaya 

d. Memperkuat persatuan 
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Kunci Jawaban 

1.  B 

2.  C 

3.  C 

4.  B 

5.  C 

6.  A 

7.  A 

8.  C 

9.  B 

10. D 

 

Petunjuk Penilaian: ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿý ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 

x 100

 

Keterangan: 

1) Peserta didik mampu menulis jawaban dengan benar memperoleh skor 1 

2) Peserta didik mampu menulis jawaban dengan Salah memperoleh skor 0 

 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

Presentase Nilai Kategori 

86-100 A Sangat Tinggi 

71-85 B Tinggi 

56-70 C Cukup 

0-55 D Rendah 

 

Tabel Lembar Penilaian Soal Evaluasi 

No Nama Peserta Didik Skor Nilai 

1    
2    
3    

Dst.    
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PENILAIAN SIKAP  

PERTEMUAN 1 

Rubrik Penilaian Sikap 

 

 

Aspek 

 

Indikator 

Kriteria 

Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

 1. Kerja sama 

dalam 

kelompok 

    

 2.  Bersedia 

membantu 

teman 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

Gotong 

Royong 

skor 4, jika 4 

indikator 

skor 3, jika 

3 indikator 

skor 2, jika 2 

indikator 

skor 1, jika 1 

indikator 
3. Menghargai 

pendapat orang 

lain 
 terlaksana terlaksana terlaksana terlaksana 

 4. Bertanggung 

jawab terhadap 

hasil kelompok 

    

 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP 

 

 

No. Nama Kategori 

SB B CB K 

      

      

      

 

 
 

Keterangan: Skor Penilaian : 

SB (Sangat Baik) : Mendapat skor 4 ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿ/ ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 
x 100 

B (Baik) : Mendapat skor 3 

C Cukup) : Mendapat skor 2 

K (Kurang) : Mendapat skor 1 
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PENILAIAN KETERAMPILAN  

PERTEMUAN 1 

Rubrik Penilaian Keterampilan 

 

 

Aspek 

 

Indikator 

Kriteria 

Sangat 

Terampil 

(4) 

Terampil 

(3) 

Cukup 

Terampil 

(2) 

Kurang 

Terampil 

(1) 

 

 

 

 

Penggunaan 

Media 

Augmented 

Reality 

1. Mengikuti 

langkah 

penggunaan AR 

 

 

 

 

Dapat skor 

4, jika 4 

indikator 

terlaksana 

 

 

 

Dapat 

skor 3, 

jika 3 

indikator 

terlaksana 

 

 

 

 

Dapat skor 

2, jika 2 

indikator 

terlaksana 

 

 

 

 

Dapat skor 

1, jika 1 

indikator 

terlaksana 

2.  Mengamati objek 

AR secara teliti 

3.  Mengoperasikan 

semua fitur AR 

dengan tepat 

 4.  Menggunakan 

AR secara 

mandiri 

    

 

 
RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 

 

 

No. Nama Kategori 

ST T CT KT 

      

      

      

 

 

Keterangan : Skor Penilaian : 

Sangat Terampil : Mendapatkan skor 4 ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿ/ ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 

x 100 

Terampil : Mendapatkan skor 3 

Cukup Teramppil : Mendapatkan skor 2 

Kurang Terampil   : Mendapatkan skor 1 
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PENILAIAN PENGETAHUAN  

PERTEMUAN 2 

Kisi-Kisi Soal Evaluasi (Penilaian Kognitif) 

 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Tingkat 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Pada akhir fase, 

peserta  didik 

mampu 

memahami  dan 

mengidentifikasi 

keberagaman 

budaya 

Indonesia   yang 

meliputi budaya 

dan suku, rumah 

adat, fungsi 

rumah adat, 

serta   pakaian 

adat dari 

berbagai daerah 

di Indonesia 

terutama budaya 

dari lima pulau 

besar di 

Indonesia 

melalui 

pemanfaatan 

media 

Augmented 

1. Diakhir 

pembelajaran, 

peserta didik 

dapat 

menganalisis 

identitas 

budaya yang 

ada di 

Indonesia 

dengan benar. 

Disajikan beberapa 

pernyataan tentang bentuk 

rumah adat di berbagai 

kondisi lingkungan, peserta 

didik dapat menganalisis 

alasan keberagaman rumah 

adat  di  Indonesia  dengan 

tepat. 

C4 1 

Disajikan informasi tentang 

bahan dan bentuk rumah 

adat, peserta didik dapat 

menganalisis hubungan 

rumah adat dengan kondisi 

alam dan budaya setempat 

dengan benar. 

C4 2 

Disajikan kondisi 

lingkungan dengan curah 

hujan tinggi, peserta didik 

dapat menganalisis bentuk 

rumah adat yang sesuai 

dengan  kondisi  tersebut 

secara tepat. 

C4 3 

Disajikan informasi tentang 

keberagaman bentuk rumah 

adat di Indonesia, peserta 

C4 4 
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Reality,  serta 

menunjukkan 

sikap 

menghargai, 

toleransi,    dan 

bangga terhadap 

keberagaman 

budaya sebagai 

bagian   dari 

identitas bangsa 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 didik dapat menganalisis 

keterkaitan perbedaan 

rumah adat dengan cara 

hidup  masyarakat  daerah 

dengan benar. 

  

Disajikan pernyataan 

tentang penggunaan bahan 

alam pada rumah adat, 

peserta didik dapat 

menganalisis hubungan 

manusia dengan lingkungan 

melalui rumah adat secara 

tepat. 

C4 5 

Disajikan  kegiatan 

pembangunan rumah adat 

secara bersama-sama, 

peserta didik dapat 

menganalisis nilai budaya 

yang tercermin dari kegiatan 

tersebut dengan benar. 

C4 6 

Disajikan pernyataan 

tentang perbedaan bentuk 

rumah adat antar daerah, 

peserta didik dapat 

menganalisis penyebab 

perbedaan  rumah  adat  di 

Indonesia dengan tepat. 

C4 7 

Disajikan  kondisi 

masyarakat yang tetap 

menjaga rumah adat di 

tengah perkembangan 

rumah modern, peserta didik 

dapat  menganalisis  upaya 

C4 8 
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  pelestarian  budaya  daerah 

dengan benar. 

  

Disajikan fungsi rumah adat 

sebagai tempat kegiatan adat 

dan musyawarah, peserta 

didik dapat menganalisis 

peran rumah adat dalam 

kehidupan sosial masyarakat 

secara tepat. 

C4 9 

Disajikan informasi tentang 

penggunaan ruang utama 

rumah adat untuk kegiatan 

bersama, peserta didik dapat 

menganalisis nilai 

kebersamaan dalam 

kehidupan masyarakat 

dengan benar. 

C4 10 
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SOAL EVALUASI MATERI INDONESIAKU KAYA BUDAYA 

Satuan Pendidikan :SD Negeri 1 Sukawati 

Kelas  IV 

Pembelajaran : Ke-2 

Muatan : IPAS 

Materi : Indonesiaku Kaya Budaya 

Alokasi Waktu : 10 Menit 

 

 

A. Petunjuk Umum: 

1. Tulislah identitas dan nama muatan/mata pelajaran pada lembar jawaban yang telah 
disediakan! 

2. Tuliskan semua jawaban di lembar jawaban! 
3. Bacalah setiap butir soal dengan baik sebelum dijawab! 
4. Kerjakan lebih dahulu soal yang dianggap mudah! 
5. Tanyakan kepada pengawas apabila ada soal yang kurang jelas! 
6. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum lembar soal dan lembar jawaban diserahkan 

kepada pengawas! 
------- SELAMAT BEKERJA ------- 

 

 
1. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Bentuk rumah adat di daerah pantai umumnya memiliki banyak ventilasi 

(2) Rumah adat di daerah pegunungan biasanya tertutup rapat 

(3) Semua rumah adat di Indonesia memiliki bentuk yang sama 

(4) Perbedaan rumah adat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

Pernyataan  yang  menunjukkan  alasan  keberagaman  rumah  adat  di  Indonesia 

ditunjukkan oleh & 

a. (1) dan (2) 

b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (4) 

d. (1) dan (4) 
 

2. Rumah adat di suatu daerah dibuat dari bahan kayu dan berbentuk panggung. Analisis 

yang tepat terhadap kondisi tersebut adalah & 
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a. Rumah adat dibuat hanya untuk keindahan 

b. Bentuk rumah adat tidak berhubungan dengan lingkungan 

c. Rumah adat menyesuaikan dengan kondisi alam dan budaya setempat 

d. Semua daerah seharusnya memiliki rumah adat yang sama 

 

3. Jika suatu daerah memiliki curah hujan tinggi, maka bentuk rumah adat yang paling 

sesuai adalah & 

a. Rumah dengan atap datar tanpa ventilasi 

b. Rumah dengan atap tinggi agar air hujan mudah mengalir 

c. Rumah dengan dinding tertutup rapat tanpa jendela 

d. Rumah tanpa atap dan tanpa tiang 

 

4. Keberagaman bentuk rumah adat di Indonesia menunjukkan bahwa & 

a. Budaya Indonesia seragam 

b. Lingkungan tidak memengaruhi budaya 

c. Setiap daerah memiliki cara hidup yang berbeda 

d. Rumah adat dibuat secara acak 

 

5. Perhatikan pernyataan berikut! 

 

Rumah adat Papua menggunakan bahan alam dari lingkungan sekitar. Analisis yang 

tepat terhadap pernyataan tersebut adalah & 

a. Bahan rumah adat dipilih secara sembarangan 

b. Rumah adat mencerminkan hubungan manusia dengan alam 

c. Semua rumah adat harus menggunakan bahan yang sama 

d. Rumah adat hanya dibuat untuk keindahan 

6. Rumah adat dibangun secara bersama-sama oleh masyarakat setempat. Makna ciri khas 

budaya yang tercermin dari kegiatan tersebut adalah & 

a. Gotong royong sebagai nilai budaya 

b. Persaingan antarwarga 

c. Kebiasaan yang tidak penting 

d. Kegiatan wajib pemerintah 
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7. Bentuk rumah adat berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa & 

a. Betiap daerah memiliki kondisi dan kebiasaan yang berbeda 

b. Budaya Indonesia bersifat seragam 

c. Rumah adat dibuat tanpa aturan 

d. Masyarakat ingin bersaing antar daerah 

8. Rumah adat tetap dijaga meskipun masyarakat sudah banyak menggunakan rumah 

modern. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa & 

a. Masyarakat menolak perubahan 

b. Rumah adat lebih nyaman 

c. Masyarakat berupaya melestarikan budaya daerah 

d. Masyarakat tidak mengenal teknologi 

9. Rumah adat digunakan sebagai tempat kegiatan adat dan musyawarah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa & 

a. Rumah adat hanya bangunan biasa 

b. Rumah adat berperan penting dalam kehidupan sosial masyarakat 

c. Rumah adat jarang digunakan 

d. Rumah adat tidak memiliki nilai budaya 

10. Rumah adat memiliki ruangan utama yang luas dan digunakan untuk kegiatan bersama. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa & 

a. Masyarakat hidup secara individual 

b. Rumah adat hanya digunakan pada upacara tertentu 

c. Kehidupan masyarakat menjunjung kebersamaan 

d. Rumah adat tidak memiliki aturan 
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Kunci Jawaban 

1.  D 

2.  C 

3.  B 

4.  C 

5.  B 

6.  A 

7.  A 

8.  C 

9.  B 

10. C 

 

Petunjuk Penilaian: ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿý ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 

x 100

 

Keterangan: 

1) Peserta didik mampu menulis jawaban dengan benar memperoleh skor 1 

2) Peserta didik mampu menulis jawaban dengan Salah memperoleh skor 0 

 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

 
Presentase Nilai Kategori 

86-100 A Sangat Tinggi 

71-85 B Tinggi 

56-70 C Cukup 

0-55 D Rendah 

 

Tabel Lembar Penilaian Soal Evaluasi 

 
No Nama Peserta Didik Skor Nilai 

1    
2    
3    

Dst.    
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PENILAIAN SIKAP  

PERTEMUAN 2 

Rubrik Penilaian Sikap 

 

 

Aspek 

 

Indikator 

Kriteria 

Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

 1. Kerja sama 

dalam 

kelompok 

    

 2.  Bersedia 

membantu 

teman 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

Gotong 

Royong 

skor 4, jika 4 

indikator 

skor 3, jika 

3 indikator 

skor 2, jika 2 

indikator 

skor 1, jika 1 

indikator 
3. Menghargai 

pendapat orang 

lain 
 terlaksana terlaksana terlaksana terlaksana 

 4. Bertanggung 

jawab terhadap 

hasil kelompok 

    

 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP 

 

 

No. Nama Kategori 

SB B CB K 

      

      

      

 

 

 

 

 

Keterangan: Skor Penilaian : 

SB (Sangat Baik) : Mendapat skor 4 ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿ/ ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 
x 100 

B (Baik) : Mendapat skor 3 

C Cukup) : Mendapat skor 2 

K (Kurang) : Mendapat skor 1 
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PENILAIAN KETERAMPILAN  

PERTEMUAN 2 

Rubrik Penilaian Keterampilan 

 

 

Aspek 

 

Indikator 

Kriteria 

Sangat 

Terampil 

(4) 

Terampil 

(3) 

Cukup 

Terampil 

(2) 

Kurang 

Terampil 

(1) 

 1. Mengikuti 

langkah 

penggunaan AR 

    

 

Penggunaan 

Media 

Augmented 

Reality 

2.  Mengamati objek 

AR secara teliti 
 

Dapat skor 

4, jika 4 

indikator 

terlaksana 

Dapat 

skor 3, 

jika 3 

indikator 

terlaksana 

 

Dapat skor 

2, jika 2 

indikator 

terlaksana 

 

Dapat skor 

1, jika 1 

indikator 

terlaksana 

3.  Mengoperasikan 

semua fitur AR 

dengan tepat 

4. Menggunakan 

AR secara 

mandiri 

 

 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 

 

 

No. Nama Kategori 

ST T CT KT 

      

      

      

 

 

Keterangan : Skor Penilaian : 

Sangat Terampil : Mendapatkan skor 4 ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿ/ ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 

x 100 

Terampil : Mendapatkan skor 3 

Cukup Teramppil : Mendapatkan skor 2 

Kurang Terampil   : Mendapatkan skor 1 
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PENILAIAN PENGETAHUAN  

PERTEMUAN 3 

Kisi-Kisi Soal Evaluasi (Penilaian Kognitif) 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Tingkat 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Pada akhir fase, 

peserta  didik 

mampu 

memahami  dan 

mengidentifikasi 

keberagaman 

budaya 

Indonesia   yang 

meliputi budaya 

dan suku, rumah 

adat, fungsi 

rumah adat, 

serta pakaian 

adat dari 

berbagai daerah 

di Indonesia 

terutama budaya 

dari lima pulau 

besar di 

Indonesia 

melalui 

pemanfaatan 

media 

Augmented 

Reality, serta 

1. Di akhir 

pembelajaran, 

peserta didik 

dapat 

menganalisis 

ciri  khas 

rumah   adat 

dari suatu 

daerah yang 

ada di 

Indonesia 

dengan benar. 

Disajikan deskripsi bentuk 

rumah adat Honai dari 

Papua, peserta didik dapat 

menganalisis hubungan 

bentuk rumah adat dengan 

kondisi   iklim   daerah 

setempat dengan tepat. 

C4 1 

Disajikan informasi 

tentang bentuk rumah adat 

Baloy dari Kalimantan, 

peserta didik dapat 

menganalisis penyesuaian 

bentuk rumah adat 

terhadap kondisi geografis 

lingkungan. 

C4 2 

Disajikan ciri bahan dan 

bentuk rumah adat Bolon 

dari Sumatera Utara, 

peserta didik dapat 

menganalisis pemanfaatan 

sumber daya alam dalam 

pembangunan rumah adat. 

C4 3 

Disajikan pernyataan 

tentang perbedaan bentuk 

rumah  adat  di  berbagai 

daerah Indonesia, peserta 

C4 4 
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menunjukkan 

sikap 

menghargai, 

toleransi,   dan 

bangga terhadap 

keberagaman 

budaya sebagai 

bagian  dari 

identitas bangsa 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 didik dapat menganalisis 

pengaruh lingkungan alam 

terhadap  bentuk  rumah 

adat. 

  

Disajikan pernyataan 

tentang kesamaan fungsi 

rumah adat meskipun 

bentuknya berbeda, peserta 

didik dapat menganalisis 

kesamaan kebutuhan dasar 

manusia dalam 

keberagaman    budaya 

dengan tepat. 

C4 5 

Disajikan informasi 

tentang bentuk atap rumah 

adat Tongkonan dari 

Sulawesi, peserta didik 

dapat menganalisis makna 

simbolik rumah adat 

berdasarkan nilai budaya 

masyarakat. 

C4 6 

Disajikan ciri struktur 

rumah adat Joglo dari 

Jawa, peserta didik dapat 

menganalisis fungsi sosial 

rumah adat dalam 

kehidupan   masyarakat 

dengan tepat. 

C4 7 

Disajikan pernyataan 

tentang rumah adat yang 

diwariskan secara turun- 

temurun,  peserta  didik 

dapat menganalisis peran 

C4 8 
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  rumah adat  sebagai 

identitas  dan warisan 

budaya daerah. 

  

Disajikan pola tata ruang 

rumah adat Bali 

berdasarkan arah mata 

angin, peserta didik dapat 

menganalisis nilai budaya 

yang tercermin dalam 

penataan   rumah   adat 

dengan tepat. 

C4 9 

Disajikan kondisi rumah 

adat    yang    mulai 

ditinggalkan   oleh 

masyarakat, peserta didik 

dapat menganalisis 

dampak  perubahan 

tersebut terhadap 

kelestarian  budaya  lokal 

dengan tepat. 

C4 10 
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SOAL EVALUASI MATERI INDONESIAKU KAYA BUDAYA 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 1 Sukawati 

Kelas  IV 

Pembelajaran : Ke-3 

Muatan : IPAS 

Materi : Indonesiaku Kaya Budaya 

Alokasi Waktu : 10 Menit 

 

 

 

A. Petunjuk Umum: 

1. Tulislah identitas dan nama muatan/mata pelajaran pada lembar jawaban yang telah 
disediakan! 

2. Tuliskan semua jawaban di lembar jawaban! 
3. Bacalah setiap butir soal dengan baik sebelum dijawab! 
4. Kerjakan lebih dahulu soal yang dianggap mudah! 
5. Tanyakan kepada pengawas apabila ada soal yang kurang jelas! 
6. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum lembar soal dan lembar jawaban diserahkan 

kepada pengawas! 
------- SELAMAT BEKERJA ------- 

 

1. Rumah adat Honai dari Papua memiliki bentuk bulat dan atap jerami tebal. Bentuk 

rumah tersebut paling tepat dianalisis sebagai bentuk penyesuaian terhadap& . 

a. Adat istiadat Masyarakat 

b. Kondisi iklim yang dingin 

c. Jumlah penduduk yang sedikit 

d. Kegiatan perdagangan 

2. Rumah adat Baloy dari Kalimantan dibuat berbentuk rumah panggung. Bentuk ini 

paling tepat dianalisis sebagai cara masyarakat untuk... . 

a. Memperindah bangunan 

b. Menghindari udara panas 

c. Menyesuaikan diri dengan kondisi rawa dan sungai 

d. Menunjukkan status sosial 

3. Rumah adat Bolon dari Sumatera Utara menggunakan bahan kayu dan beratap tinggi. 

Hal tersebut menunjukkan pemanfaatan... . 
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a. Bahan buatan pabrik 

b. Sumber daya alam sekitar 

c. Teknologi modern 

d. Bahan impor 

4. Perbedaan bentuk rumah adat di Indonesia menunjukkan bahwa... . 

a. Setiap daerah memiliki arsitek berbeda 

b. Lingkungan alam memengaruhi bentuk tempat tinggal 

c. Masyarakat bebas membangun rumah 

d. Semua rumah adat memiliki fungsi sama 

5. Kesamaan fungsi rumah adat meskipun bentuknya berbeda menunjukkan bahwa... . 

a. Budaya Indonesia bersifat seragam 

b. Kebutuhan dasar manusia sama 

c. Lingkungan tidak memengaruhi budaya 

d. Semua rumah adat memiliki bahan sama 

6. Rumah adat Tongkonan dari Sulawesi memiliki atap melengkung menyerupai perahu. 

Makna bentuk atap tersebut jika dianalisis dari nilai budaya adalah... . 

a. Simbol status ekonomi 

b. Hiasan artistik sem ata 

c. Cerminan kepercayaan dan sejarah leluhur 

d. Bentuk yang mudah ditiru 

7. Rumah adat Joglo dari Jawa memiliki tiang-tiang besar dan ruang tengah luas. Hal ini 

menunjukkan bahwa rumah tersebut berfungsi sebagai... . 

a. Tempat penyimpanan hasil panen 

b. Tempat perlindungan dari binatang buas 

c. Pusat kegiatan keluarga dan sosial 

d. Tempat ibadah masyarakat 

8. Bentuk rumah adat yang diwariskan turun-temurun menunjukkan bahwa rumah adat 

berfungsi sebagai... . 

a. Tempat tinggal biasa 

b. Sarana menunjukkan kekayaan 

c. Identitas dan warisan budaya 

d. Hasil pengaruh modernisasi 

9. Rumah adat Bali memiliki halaman dan bangunan yang tertata berdasarkan arah mata 

angin. Analisis nilai yang tercermin dari pola tersebut adalah... . 
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a. Nilai estetika semata 

b. Nilai religius dan keseimbangan hidup 

c. Nilai ekonomi masyarakat 

d. Nilai kekuasaan adat 

10. Jika rumah adat di suatu daerah mulai ditinggalkan, analisis dampak yang paling 

mungkin terjadi adalah... . 

a. Hilangnya identitas budaya lokal 

b. Meningkatnya ekonomi masyarakat 

c. Bertambahnya jumlah penduduk 

d. Berkembangnya teknologi bangunan 
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Kunci Jawaban 

1.  B 

2.  C 

3.  B 

4.  B 

5.  B 

6.  C 

7.  C 

8.  C 

9.  B 

10. A 

 

Petunjuk Penilaian: ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿý ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 

x 100

 

Keterangan: 

1) Peserta didik mampu menulis jawaban dengan benar memperoleh skor 1 

2) Peserta didik mampu menulis jawaban dengan Salah memperoleh skor 0 

 

 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

Presentase Nilai Kategori 

86-100 A Sangat Tinggi 

71-85 B Tinggi 

56-70 C Cukup 

0-55 D Rendah 

 

Tabel Lembar Penilaian Soal Evaluasi 

No Nama Peserta Didik Skor Nilai 

1    
2    
3    

Dst.    



199 

 

 

PENILAIAN SIKAP  

PERTEMUAN 3 

Rubrik Penilaian Sikap 

 

 

Aspek 

 

Indikator 

Kriteria 

Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

 1. Kerja sama 

dalam 

kelompok 

    

 2.  Bersedia 

membantu 

teman 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

Gotong 

Royong 

skor 4, jika 4 

indikator 

skor 3, jika 

3 indikator 

skor 2, jika 2 

indikator 

skor 1, jika 1 

indikator 
3. Menghargai 

pendapat orang 

lain 
 terlaksana terlaksana terlaksana terlaksana 

 4. Bertanggung 

jawab terhadap 

hasil kelompok 

    

 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP 

 

 

No. Nama Kategori 

SB B CB K 

      

      

      

 

Keterangan: Skor Penilaian : 

SB (Sangat Baik) : Mendapat skor 4 ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿ/ ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 
x 100 

B (Baik) : Mendapat skor 3 

C Cukup) : Mendapat skor 2 

K (Kurang) : Mendapat skor 1 
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PENILAIAN KETERAMPILAN  

PERTEMUAN 3 

Rubrik Penilaian Keterampilan 

 

 

Aspek 

 

Indikator 

Kriteria 

Sangat 

Terampil 

(4) 

Terampil 

(3) 

Cukup 

Terampil 

(2) 

Kurang 

Terampil 

(1) 

 1. Mengikuti 

langkah 

penggunaan AR 

    

 

Penggunaan 

Media 

Augmented 

Reality 

2.  Mengamati objek 

AR secara teliti 
 

Dapat skor 

4, jika 4 

indikator 

terlaksana 

Dapat 

skor 3, 

jika 3 

indikator 

terlaksana 

 

Dapat skor 

2, jika 2 

indikator 

terlaksana 

 

Dapat skor 

1, jika 1 

indikator 

terlaksana 

3.  Mengoperasikan 

semua fitur AR 

dengan tepat 

4. Menggunakan 

AR secara 

mandiri 

 

 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 

 

 

No. Nama Kategori 

ST T CT KT 

      

      

      

 

 

Keterangan : Skor Penilaian : 

Sangat Terampil : Mendapatkan skor 4 ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿ/ ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 

x 100 

Terampil : Mendapatkan skor 3 

Cukup Teramppil : Mendapatkan skor 2 

Kurang Terampil   : Mendapatkan skor 1 
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PENILAIAN PENGETAHUAN  

PERTEMUAN 4 

Kisi-Kisi Soal Evaluasi (Penilaian Kognitif) 

 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Tingkat 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Pada akhir fase, 

peserta  didik 

mampu 

memahami  dan 

mengidentifikasi 

keberagaman 

budaya 

Indonesia   yang 

meliputi budaya 

dan suku, rumah 

adat, fungsi 

rumah adat, 

serta pakaian 

adat dari 

berbagai daerah 

di Indonesia 

terutama budaya 

dari lima pulau 

besar di 

Indonesia 

melalui 

pemanfaatan 

media 

Augmented 

1.  Diakhir 

pembelajaran, 

peserta didik 

dapat 

menganalisis 

ciri  khas 

pakaian  adat 

laki-laki dari 

suatu daerah 

yang ada di 

Indonesia 

dengan benar. 

Disajikan informasi tentang 

perbedaan pakaian adat laki- 

laki dari Jawa, Papua, dan 

Bali, peserta didik dapat 

menganalisis  keberagaman 

budaya daerah di Indonesia. 

C4 1 

Disajikan contoh pakaian 

adat laki-laki dari 

Kalimantan, Sumatera, dan 

Sulawesi, peserta didik 

dapat menganalisis 

hubungan antara budaya 

daerah  dan  lingkungan 

masyarakat setempat. 

C4 2 

Disajikan perbedaan warna, 

motif, dan bentuk pakaian 

adat laki-laki dari beberapa 

daerah, peserta didik dapat 

menganalisis wujud 

keberagaman budaya 

Indonesia. 

C4 3 

Disajikan pakaian adat laki- 

laki Papua dan Jawa, peserta 

didik menganalisis makna 

keberagaman budaya 

C4 4 
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Reality,   serta 

menunjukkan 

sikap 

menghargai, 

toleransi,    dan 

bangga terhadap 

keberagaman 

budaya

 sebaga

i bagian   

 dari 

identitas 

 bangsa 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 berdasarkan perbedaan 

pakaian adat. 

  

Disajikan data tentang 

keberagaman pakaian adat 

laki-laki di Indonesia, 

peserta didik dapat 

menganalisis  faktor 

penyebab terjadinya 

perbedaan budaya daerah. 

C4 5 

Disajikan ciri pakaian adat 

laki-laki Sumatera berupa 

sortali berbentuk segitiga 

dan kain ulos, peserta didik 

dapat menganalisis makna 

identitas budaya masyarakat 

setempat. 

C4 6 

Disajikan informasi tentang 

penggunaan pakaian adat 

laki-laki Bali (Payas Alit) 

dalam upacara keagamaan, 

peserta didik dapat 

menganalisis makna budaya 

pakaian adat tersebut. 

C4 7 

Disajikan ciri pakaian adat 

laki-laki Papua yang 

menggunakan bahan alam 

dan hiasan sederhana, 

peserta didik dapat 

menganalisis hubungan 

budaya masyarakat dengan 

lingkungan alam. 

C4 8 
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  Disajikan karakteristik 

pakaian adat laki-laki Jawa 

yang sederhana dan tertutup, 

peserta didik dapat 

menganalisis nilai budaya 

yang   terkandung   di 

dalamnya. 

C4 9 

Disajikan informasi tentang 

motif khas pada pakaian 

adat laki-laki Kalimantan, 

peserta didik dapat 

menganalisis makna 

simbolik  motif  sebagai 

identitas budaya daerah. 

C4 10 
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SOAL EVALUASI MATERI INDONESIAKU KAYA BUDAYA 

Satuan Pendidikan :SD Negeri 1 Sukawati 

Kelas  IV 

Pembelajaran : Ke-4 

Muatan : IPAS 

Materi : Indonesiaku Kaya Budaya 

Alokasi Waktu : 10 Menit 

 

A. Petunjuk Umum: 

1. Tulislah identitas dan nama muatan/mata pelajaran pada lembar jawaban yang telah 
disediakan! 

2. Tuliskan semua jawaban di lembar jawaban! 
3. Bacalah setiap butir soal dengan baik sebelum dijawab! 
4. Kerjakan lebih dahulu soal yang dianggap mudah! 
5. Tanyakan kepada pengawas apabila ada soal yang kurang jelas! 
6. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum lembar soal dan lembar jawaban diserahkan 

kepada pengawas! 
------- SELAMAT BEKERJA ------- 

 

1. Perbedaan pakaian adat laki-laki dari Jawa, Papua, dan Bali menunjukkan bahwa 

Indonesia memiliki& . 

a. Satu jenis budaya utama 

b. Budaya yang seragam 

c. Keberagaman budaya di setiap daerah 

d. Pakaian adat yang sama fungsinya 

2. Perhatikan gambar! 

 

Keberadaan pakaian adat laki-laki yang berbeda di Kalimantan, Sumatera, dan 

Sulawesi dapat dianalisis sebagai bukti bahwa& . 
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a. Budaya Indonesia bersifat menoton 

b. Setiap daerah mengembangkan budaya sesuai lingkungannya 

c. Semua daerah memiliki adat yang sama 

d. Pakaian adat tidak mencerminkan budaya 

3. Perbedaan warna, motif, dan bentuk pakaian adat laki-laki di lima daerah Indonesia 

menunjukkan adanya& . 

a. Persaingan budaya 

b. Peniruan budaya 

c. Kekayaan dan keberagaman budaya daerah 

d. Pengaruh mode modern 

4. Jika peserta didik membandingkan pakaian adat laki-laki Papua dan Jawa, maka 

kesimpulan yang tepat adalah& . 

a. Kedua pakaian memiliki fungsi yang sama 

b. Semua daerah memiliki pakaian yang seragam 

c. Perbedaan pakaian menunjukkan keberagaman budaya Indonesia 

d. Pakaian adat tidak dipengaruhi budaya daerah 

5. Keberagaman pakaian adat laki-laki di Indonesia dapat dianalisis sebagai akibat dari 

perbedaan& . 

a. Tingkat pendidikan 

b. Lingkungan alam dan kebiasaan masyarakat 

c. Teknologi modern 

d. Perkembangan industri 

6. Penggunaan sortali berbentuk segitiga dan kain ulos pada pakaian adat laki-laki 
Sumatera mencerminkan& . 

a. Keindahan semata 

b. Identitas dan nilai adat masyarakat setempat 

c. Pengaruh budaya luar 

d. Pakaian sehari-hari 

7. Pakaian adat laki-laki Bali (Payas Alit) yang digunakan dalam upacara keagamaan 

menunjukkan bahwa pakaian adat memiliki makna... . 

a. Hiburan 

b. Ekonomi 

c. Spiritual dan kepercayaan 

d. Mode berpakaian 
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8. Pakaian adat laki-laki Papua yang menggunakan bahan alam dan hiasan sederhana 

menunjukkan bahwa masyarakatnya... . 

a. Tidak mengenal budaya 

b. Menolak perubahan 

c. Memiliki kehidupan yang dekat dengan alam 

d. Mengutamakan keindahan 

9. Pakaian adat laki-laki Jawa yang sederhana dan tertutup mencerminkan nilai budaya 

berupa& . 

a. Keberanian 

b. Kemewahan 

c. Kesopanan dan tata krama 

d. Kebebasan berekspresi 

10. Jika pakaian adat laki-laki Kalimantan memiliki motif khas daerah, maka makna 

yang dapat dianalisis adalah... . 

a. Motif mencerminkan identitas budaya setempat 

b. Motif dibuat tanpa arti 

c. Motif hanya untuk hiasan 

d. Motif mengikuti tren masa kini 



207 

 

 

Kunci Jawaban 

1.  C 

2.  B 

3.  C 

4.  C 

5.  B 

6.  B 

7.  C 

8.  C 

9.  C 

10. A 

 

Petunjuk Penilaian: ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿý ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 

x 100

 

Keterangan: 

1) Peserta didik mampu menulis jawaban dengan benar memperoleh skor 1 

2) Peserta didik mampu menulis jawaban dengan Salah memperoleh skor 0 

 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

Presentase Nilai Kategori 

86-100 A Sangat Tinggi 

71-85 B Tinggi 

56-70 C Cukup 

0-55 D Rendah 

 

Tabel Lembar Penilaian Soal Evaluasi 

No Nama Peserta Didik Skor Nilai 

1    
2    
3    

Dst.    
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PENILAIAN SIKAP  

PERTEMUAN 4 

Rubrik Penilaian Sikap 

 

 

Aspek 

 

Indikator 

Kriteria 

Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

 1. Kerja sama 

dalam 

kelompok 

    

 2.  Bersedia 

membantu 

teman 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

Gotong 

Royong 

skor 4, jika 4 

indikator 

skor 3, jika 

3 indikator 

skor 2, jika 2 

indikator 

skor 1, jika 1 

indikator 
3. Menghargai 

pendapat orang 

lain 
 terlaksana terlaksana terlaksana terlaksana 

 4. Bertanggung 

jawab terhadap 

hasil kelompok 

    

 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP 

 

 

No. Nama Kategori 

SB B CB K 

      

      

      

 

Keterangan: Skor Penilaian : 

SB (Sangat Baik) : Mendapat skor 4 ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿ/ ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 
x 100 

B (Baik) : Mendapat skor 3 

C Cukup) : Mendapat skor 2 

K (Kurang) : Mendapat skor 1 
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PENILAIAN KETERAMPILAN  

PERTEMUAN 4 

Rubrik Penilaian Keterampilan 

 

 

Aspek 

 

Indikator 

Kriteria 

Sangat 

Terampil 

(4) 

Terampil 

(3) 

Cukup 

Terampil 

(2) 

Kurang 

Terampil 

(1) 

 1.  Mengikuti langkah     

 penggunaan AR     

 

Penggunaan 

Media 

Augmented 

Reality 

2.  Mengamati objek 

AR secara teliti Dapat skor 

4, jika 4 

indikator 

terlaksana 

Dapat 

skor 3, 

jika 3 

indikator 

terlaksana 

Dapat skor 

2, jika 2 

indikator 

terlaksana 

Dapat skor 

1, jika 1 

indikator 

terlaksana 

3.  Mengoperasikan 

semua fitur AR 

dengan tepat 

 

 4.  Menggunakan AR     

 secara mandiri     

 

 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 

 

 

No. Nama Kategori 

ST T CT KT 

      

      

      

 

 

Keterangan : Skor Penilaian : 

Sangat Terampil : Mendapatkan skor 4 ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿ/ ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 

x 100 

Terampil : Mendapatkan skor 3 

Cukup Teramppil : Mendapatkan skor 2 

Kurang Terampil   : Mendapatkan skor 1 
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PENILAIAN PENGETAHUAN  

PERTEMUAN 5 

Kisi-Kisi Soal Evaluasi (Penilaian Kognitif) 

 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Tingkat 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Pada akhir fase, 

peserta  didik 

mampu 

memahami  dan 

mengidentifikasi 

keberagaman 

budaya 

Indonesia   yang 

meliputi budaya 

dan suku, rumah 

adat, fungsi 

rumah adat, 

serta pakaian 

adat dari 

berbagai daerah 

di Indonesia 

terutama budaya 

dari lima pulau 

besar di 

Indonesia 

melalui 

pemanfaatan 

media 

Augmented 

1.  Diakhir 

pembelajaran, 

peserta didik 

dapat 

menganalisis 

ciri   khas 

pakaian   adat 

perempuan 

dari suatu 

daerah  yang 

ada    di 

Indonesia 

dengan benar. 

Disajikan informasi tentang 

perbedaan bentuk dan bahan 

pakaian adat perempuan dari 

beberapa wilayah, peserta 

didik dapat menganalisis 

makna keberagaman budaya 

antar wilayah dengan tepat. 

C4 1 

Disajikan perbandingan 

pakaian adat perempuan dari 

dua wilayah yang berbeda, 

peserta didik dapat 

membuktikan bahwa setiap 

wilayah   memiliki   ciri 

budaya yang berbeda. 

C4 2 

Disajikan informasi tentang 

variasi pakaian adat 

perempuan, peserta didik 

dapat menganalisis faktor 

yang memengaruhi 

keberagaman pakaian adat 

berdasarkan lingkungan dan 

adat istiadat. 

C4 3 

Disajikan data tentang 

perbedaan motif, warna, dan 

bahan pakaian adat 

C4 4 
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Reality,   serta 

menunjukkan 

sikap 

menghargai, 

toleransi,    dan 

bangga terhadap 

keberagaman 

budaya

 sebaga

i bagian   

 dari 

identitas 

 bangsa 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 perempuan, peserta didik 

dapat menafsirkan makna 

kekayaan  budaya  yang 

dimiliki bangsa Indonesia. 

  

Disajikan informasi tentang 

perbedaan hiasan pada 

pakaian adat perempuan dari 

beberapa wilayah, peserta 

didik dapat menganalisis 

keberagaman jenis budaya 

yang   berkembang   di 

masyarakat. 

C4 5 

Disajikan informasi 

mengenai penggunaan kain 

khusus pada pakaian adat 

perempuan, peserta didik 

dapat menganalisis makna 

pakaian adat sebagai 

identitas  dan  nilai  adat 

masyarakat. 

C4 6 

Disajikan deskripsi motif 

alam dan hiasan tertentu 

pada pakaian adat 

perempuan, peserta didik 

dapat menafsirkan makna 

kedekatan masyarakat 

dengan lingkungan alam. 

C4 7 

Disajikan informasi tentang 

penggunaan pelengkap 

pakaian pada pakaian adat 

perempuan,  peserta  didik 

dapat menganalisis makna 

C4 8 
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  budaya yang berkaitan 

dengan kesopanan dan 

kepatuhan terhadap adat. 

  

Disajikan informasi tentang 

pakaian adat perempuan 

yang menggunakan bahan 

alam, peserta didik dapat 

menganalisis  bentuk 

penyesuaian masyarakat 

terhadap lingkungan 

sekitarnya. 

C4 9 

Disajikan perbandingan 

tingkat keterbukaan pakaian 

adat perempuan, peserta 

didik dapat menganalisis 

pengaruh nilai dan 

kebiasaan masyarakat 

terhadap makna budaya 

pakaian adat. 

C4 10 
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SOAL EVALUASI MATERI INDONESIAKU KAYA BUDAYA 

Satuan Pendidikan :SD Negeri 1 Sukawati 

Kelas  IV 

Pembelajaran : Ke-5 

Muatan : IPAS 

Materi : Indonesiaku Kaya Budaya 

Alokasi Waktu : 10 Menit 

 

 

 

A. Petunjuk Umum: 

1. Tulislah identitas dan nama muatan/mata pelajaran pada lembar jawaban yang telah 
disediakan! 

2. Tuliskan semua jawaban di lembar jawaban! 
3. Bacalah setiap butir soal dengan baik sebelum dijawab! 
4. Kerjakan lebih dahulu soal yang dianggap mudah! 
5. Tanyakan kepada pengawas apabila ada soal yang kurang jelas! 
6. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum lembar soal dan lembar jawaban diserahkan 

kepada pengawas! 
------- SELAMAT BEKERJA ------- 

 

1. Perbedaan bentuk dan bahan pakaian adat perempuan dari Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, Bali, dan Papua menunjukkan bahwa Indonesia memiliki... . 

a. Keseragaman budaya 

b. Budaya yang sama di setiap wilayah 

c. Pakaian adat yang tidak berkembang 

d. Keberagaman budaya antar daerah 

2. Jika pakaian adat perempuan Jawa berbeda dengan pakaian adat perempuan Papua, 

hal tersebut membuktikan bahwa... . 

a. Budaya Papua lebih sederhana 

b. Semua budaya berasal dari satu daerah 

c. Setiap daerah memiliki ciri budaya yang berbeda 

d. Pakaian adat hanya dipengaruhi mode 

3. Keberagaman pakaian adat perempuan di Indonesia terutama dipengaruhi oleh... . 

a. Tren berpakaian modern 
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b. Peraturan sekolah 

c. Lingkungan alam dan adat istiadat daerah 

d. Kesamaan suku bangsa 

4. Perbedaan motif, warna, dan bahan pakaian adat perempuan dari lima daerah 

tersebut menunjukkan adanya... . 

a. Kekayaan budaya Indonesia 

b. Persaingan budaya 

c. Pengaruh budaya luar sepenuhnya 

d. Kesamaan tradisi 

5. Pakaian adat perempuan Kalimantan dan Sumatera memiliki perbedaan hiasan. Hal 

ini menunjukkan bahwa... . 

a. Semua daerah meniru satu budaya 

b. Setiap daerah memiliki jenis budaya yang beragam 

c. Pakaian adat tidak memiliki makna 

d. Budaya Indonesia bersifat tunggal 

6. Penggunaan kain khusus pada pakaian adat perempuan Sumatera menunjukkan 

makna budaya berupa... . 

a. Pakaian sehari-hari 

b. Pengaruh mode luar 

c. Pelindung dari cuaca 

d. Identitas dan nilai adat masyarakat 

7. Motif alam dan hiasan manik-manik pada pakaian adat perempuan Kalimantan 

bermakna... . 

a. Hiasan tanpa arti 

b. Kedekatan masyarakat dengan alam 

c. Pengaruh budaya asing 

d. Kewajiban pemerintah 

8. Penggunaan selendang pada pakaian adat perempuan Bali mencerminkan makna 

budaya berupa... . 

a. Kesopanan dan kesiapan mengikuti adat 

b. Pelengkap pakaian 

c. Penutup dari panas 

d. Pengganti kain utama 
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9. Pakaian adat perempuan Papua yang berbahan alam menunjukkan makna budaya 

bahwa masyarakatnya... . 

a. Tidak mengenal budaya 

b. Menyesuaikan diri dengan lingkungan 

c. Meniru budaya daerah lain 

d. Mengikuti tren modern 

10. Perbedaan tingkat keterbukaan pakaian adat perempuan Jawa dan Papua 

menunjukkan bahwa makna budaya dipengaruhi oleh... . 

a. Peraturan nasional 

b. Nilai dan kebiasaan masyarakat setempat 

c. Teknologi modern 

d. Mode pakaian 
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Kunci Jawaban 

1.  D 

2.  C 

3.  C 

4.  A 

5.  B 

6.  D 

7.  B 

8.  A 

9.  B 

10. B 

 

Petunjuk Penilaian: ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿý ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 

x 100

 

Keterangan: 

1) Peserta didik mampu menulis jawaban dengan benar memperoleh skor 1 

2) Peserta didik mampu menulis jawaban dengan Salah memperoleh skor 0 

 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

Presentase Nilai Kategori 

86-100 A Sangat Tinggi 

71-85 B Tinggi 

56-70 C Cukup 

0-55 D Rendah 

 

Tabel Lembar Penilaian Soal Evaluasi 

No Nama Peserta Didik Skor Nilai 

1    
2    
3    

Dst.    
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PENILAIAN SIKAP  

PERTEMUAN 5 

Rubrik Penilaian Sikap 

 

 

Aspek 

 

Indikator 

Kriteria 

Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

 1. Kerja sama 

dalam 

kelompok 

    

 2.  Bersedia 

membantu 

teman 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

Gotong 

Royong 

skor 4, jika 4 

indikator 

skor 3, jika 

3 indikator 

skor 2, jika 2 

indikator 

skor 1, jika 1 

indikator 
3. Menghargai 

pendapat orang 

lain 
 terlaksana terlaksana terlaksana terlaksana 

 4. Bertanggung 

jawab terhadap 

hasil kelompok 

    

 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP 

 

 

No. Nama Kategori 

SB B CB K 

      

      

      

 

Keterangan: Skor Penilaian : 

SB (Sangat Baik) : Mendapat skor 4 ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿ/ ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 
x 100 

B (Baik) : Mendapat skor 3 

C Cukup) : Mendapat skor 2 

K (Kurang) : Mendapat skor 1 
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PENILAIAN KETERAMPILAN  

PERTEMUAN 5 

Rubrik Penilaian Keterampilan 

 

 

Aspek 

 

Indikator 

Kriteria 

Sangat 

Terampil 

(4) 

Terampil 

(3) 

Cukup 

Terampil 

(2) 

Kurang 

Terampil 

(1) 

 1. Mengikuti 

langkah 

penggunaan AR 

    

 

Penggunaan 

Media 

Augmented 

Reality 

2.  Mengamati objek 

AR secara teliti 
 

Dapat skor 

4, jika 4 

indikator 

terlaksana 

Dapat 

skor 3, 

jika 3 

indikator 

terlaksana 

 

Dapat skor 

2, jika 2 

indikator 

terlaksana 

 

Dapat skor 

1, jika 1 

indikator 

terlaksana 

3.  Mengoperasikan 

semua fitur AR 

dengan tepat 

4. Menggunakan 

AR secara 

mandiri 

 

 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 

 

 

No. Nama Kategori 

ST T CT KT 

      

      

      

 

 

Keterangan : Skor Penilaian : 

Sangat Terampil : Mendapatkan skor 4 ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿ/ ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 

x 100 

Terampil : Mendapatkan skor 3 

Cukup Teramppil : Mendapatkan skor 2 

Kurang Terampil   : Mendapatkan skor 1 
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PENILAIAN PENGETAHUAN  

PERTEMUAN 6 

Kisi-Kisi Soal Evaluasi (Penilaian Kognitif) 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Tingkat 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Pada akhir fase, 

peserta  didik 

mampu 

memahami  dan 

mengidentifikasi 

keberagaman 

budaya 

Indonesia   yang 

meliputi budaya 

dan suku, rumah 

adat, fungsi 

rumah adat, 

serta   pakaian 

adat dari 

berbagai daerah 

di Indonesia 

terutama budaya 

dari lima pulau 

besar di 

Indonesia 

melalui 

pemanfaatan 

media 

Augmented 

1.  Di akhir 

pembelajaran, 

peserta didik 

dapat 

menyimpulkan 

dampak dari 

keberagaman 

budaya daerah 

dengan benar. 

Disajikan informasi tentang 

perbedaan bentuk rumah adat dan 

pakaian adat dari berbagai daerah 

di Indonesia, peserta didik dapat 

menyimpulkan dampak 

keberagaman  budaya  terhadap 

kekayaan budaya nasional. 

C5 1 

Disajikan situasi masyarakat yang 

saling menghargai perbedaan 

rumah adat dan pakaian adat, 

peserta didik dapat menyimpulkan

 dampak 

keberagaman  budaya  terhadap 

persatuan masyarakat. 

C5 2 

Disajikan contoh rumah adat yang 

menyesuaikan dengan kondisi 

lingkungan alam setempat, peserta 

didik dapat menyimpulkan 

dampak 

keberagaman 

C5 3 

Disajikan informasi tentang 

keberagaman rumah adat dan 

pakaian adat di Indonesia, peserta 

didik   dapat   menyimpulkan 

C5 4 
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Reality,  serta 

menunjukkan 

sikap 

menghargai, 

toleransi,    dan 

bangga terhadap 

keberagaman 

budaya sebagai 

bagian   dari 

identitas bangsa 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 dampak utama keberagaman 

budaya bagi identitas bangsa. 

  

Disajikan contoh keberagaman 

rumah adat dan pakaian adat yang 

dikenalkan kepada generasi 

muda, peserta didik dapat 

menyimpulkan dampak positif 

keberagaman budaya bagi sikap 

generasi muda. 

C5 5 

2. Di   akhir 

pembelajaran, 

peserta   didik 

dapat 

menyimpulkan 

keberagaman 

budaya daerah 

di Indonesia 

dengan benar 

Disajikan perbandingan rumah 

adat di daerah pegunungan dan 

daerah pantai, peserta didik dapat 

menyimpulkan pengaruh 

lingkungan alam terhadap bentuk 

budaya daerah. 

C5 6 

Disajikan informasi tentang 

perbedaan motif dan aksesoris 

pakaian adat dari beberapa 

daerah, peserta didik dapat 

menyimpulkan makna 

keberagaman budaya Indonesia. 

C5 7 

Disajikan data tentang perbedaan 

rumah adat dan pakaian adat 

antar daerah di Indonesia, peserta 

didik dapat menyimpulkan 

karakteristik  Indonesia  sebagai 

negara yang beragam budaya. 

C5 8 

Disajikan contoh pakaian adat 

perempuan dan laki-laki dari 

berbagai  daerah  di  Indonesia, 

peserta didik dapat 

C5 9 
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  menyimpulkan bentuk 

keberagaman budaya daerah. 

  

Disajikan rangkuman tentang 

perbedaan rumah adat dan 

pakaian adat di berbagai daerah, 

peserta didik dapat 

menyimpulkan makna 

keberagaman budaya bagi bangsa 

Indonesia. 

C5 10 
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SOAL EVALUASI MATERI INDONESIAKU KAYA BUDAYA 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 1 Sukawati 

Kelas  IV 

Pembelajaran : Ke-6 

Muatan : IPAS 

Materi : Indonesiaku Kaya Budaya 

Alokasi Waktu : 10 Menit 

 

A. Petunjuk Umum: 

1. Tulislah identitas dan nama muatan/mata pelajaran pada lembar jawaban yang telah 
disediakan! 

2. Tuliskan semua jawaban di lembar jawaban! 
3. Bacalah setiap butir soal dengan baik sebelum dijawab! 
4. Kerjakan lebih dahulu soal yang dianggap mudah! 
5. Tanyakan kepada pengawas apabila ada soal yang kurang jelas! 
6. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum lembar soal dan lembar jawaban diserahkan 

kepada pengawas! 
------- SELAMAT BEKERJA ------- 

 

 
1. Perbedaan bentuk rumah adat dan pakaian adat di berbagai daerah menunjukkan bahwa 

keberagaman budaya dapat berdampak pada& . 

a. Munculnya persaingan antar daerah 

b. Hilangnya budaya daerah 

c. Bertambahnya kekayaan budaya nasional 

d. Keseragaman budaya Indonesia 

2. Jika masyarakat menghargai perbedaan rumah adat dan pakaian adat, maka dampak 

yang paling tepat Adalah& . 

a. Persatuan dan kerukunan masyarakat 

b. Konflik antar suku 

c. Perpecahan budaya 

d. Hilangnya adat istiadat 

3. Keberagaman bentuk rumah adat yang menyesuaikan lingkungan alam berdampak 

pada... . 
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a. Kemampuan masyarakat bertahan hidup sesuai lingkungannya 

b. Ketergantungan pada budaya luar 

c. Kesamaan cara hidup Masyarakat 

d. Hilangnya ciri khas daerah 

4. Dari keberagaman rumah adat dan pakaian adat di Indonesia dapat disimpulkan bahwa 

dampak utama keberagaman budaya Adalah& . 

a. Menyatukan bentuk budaya daerah 

b. Memperkaya identitas bangsa Indonesia 

c. Menghilangkan budaya lokal 

d. Menyamakan adat istiadat 

5. Keberagaman rumah adat dan pakaian adat dapat berdampak positif bagi generasi muda 

karena... . 

a. Mengurangi rasa cinta tanah air 

b. Membuat budaya sulit dipelajari 

c. Menjadikan budaya daerah tidak penting 

d. Menumbuhkan sikap bangga dan menghargai budaya sendiri 

6. Jika rumah adat di daerah pegunungan berbeda dengan rumah adat di daerah pantai, 

maka dapat disimpulkan bahwa... . 

a. Semua daerah memiliki kondisi alam yang sama 

b. Rumah adat tidak berkaitan dengan alam 

c. Budaya daerah bersifat seragam 

d. Lingkungan alam memengaruhi bentuk budaya 

7. Pakaian adat yang memiliki motif dan aksesoris berbeda menunjukkan bahwa 

keberagaman budaya Indonesia& . 

a. Tidak memiliki makna 

b. Mencerminkan nilai dan tradisi tiap daerah 

c. Dibuat secara acak 

d. Dipengaruhi sepenuhnya oleh budaya luar 

8. Dari perbedaan rumah adat dan pakaian adat antar daerah, dapat disimpulkan bahwa 

Indonesia adalah negara yang& . 

a. Memiliki satu budaya utama 

b. Mengabaikan budaya lokal 

c. Kaya akan keberagaman budaya 

d. Menyeragamkan budaya daerah 
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9. Keberagaman pakaian adat perempuan dan laki-laki di Indonesia dapat disimpulkan 

sebagai... . 

a. Bukti keseragaman budaya 

b. Ciri khas budaya daerah yang beragam 

c. Pengaruh globalisasi sepenuhnya 

d. Bentuk budaya yang tidak berkembang 

10. Kesimpulan paling tepat dari keberagaman rumah adat dan pakaian adat di Indonesia 

Adalah& . 

a. Budaya daerah harus diseragamkan 

b. Budaya daerah tidak perlu dilestarikan 

c. Keberagaman budaya merupakan kekuatan bangsa 

d. Budaya modern lebih penting 
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Kunci Jawaban 

1.  C 

2.  A 

3.  A 

4.  B 

5.  D 

6.  D 

7.  B 

8.  C 

9.  B 

10. C 

 

Petunjuk Penilaian: ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿý ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 

x 100

 

Keterangan: 

1) Peserta didik mampu menulis jawaban dengan benar memperoleh skor 1 

2) Peserta didik mampu menulis jawaban dengan Salah memperoleh skor 0 

 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

Presentase Nilai Kategori 

86-100 A Sangat Tinggi 

71-85 B Tinggi 

56-70 C Cukup 

0-55 D Rendah 

 

Tabel Lembar Penilaian Soal Evaluasi 

No Nama Peserta Didik Skor Nilai 

1    
2    
3    

Dst.    
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PENILAIAN SIKAP  

PERTEMUAN 6 

Rubrik Penilaian Sikap 

 

 

Aspek 

 

Indikator 

Kriteria 

Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

 1. Kerja sama 

dalam 

kelompok 

    

 2.  Bersedia 

membantu 

teman 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

 

Mendapatkan 

Gotong 

Royong 

skor 4, jika 4 

indikator 

skor 3, jika 

3 indikator 

skor 2, jika 2 

indikator 

skor 1, jika 1 

indikator 
3. Menghargai 

pendapat orang 

lain 
 terlaksana terlaksana terlaksana terlaksana 

 4. Bertanggung 

jawab terhadap 

hasil kelompok 

    

 

RUBRIK PENILAIAN SIKAP 

 

 

No. Nama Kategori 

SB B CB K 

      

      

      

 

Keterangan: Skor Penilaian : 

SB (Sangat Baik) : Mendapat skor 4 ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿ/ ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 
x 100 

B (Baik) : Mendapat skor 3 

C Cukup) : Mendapat skor 2 

K (Kurang) : Mendapat skor 1 
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PENILAIAN KETERAMPILAN  

PERTEMUAN 6 

Rubrik Penilaian Keterampilan 

 

 

Aspek 

 

Indikator 

Kriteria 

Sangat 

Terampil 

(4) 

Terampil 

(3) 

Cukup 

Terampil 

(2) 

Kurang 

Terampil 

(1) 

 

 

 

 

 

 

 

LKPD 

1.  Mampu 

menggambar peta 

dengan tepat 

 

 

 

 

 

Dapat skor 

4, jika 4 

indikator 

terlaksana 

 

 

 

 

Dapat 

skor 3, 

jika 3 

indikator 

terlaksana 

 

 

 

 

 

Dapat skor 

2, jika 2 

indikator 

terlaksana 

 

 

 

 

 

Dapat skor 

1, jika 1 

indikator 

terlaksana 

2. Menempelkan 

gambar rumah 

adat adat dengan 

tepat 

3.  Menempelkan 

gambar pakaian 

adat dengan tepat 

4. Hasil LKPD rapi 

dan sedikit 

berisikan coretan 

 

 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN 

 

 

No. Nama Kategori 

ST T CT KT 

      

      

      

Keterangan : Skor Penilaian : 

Sangat Terampil : Mendapatkan skor 4 ÿýýÿ = 
ÿýýÿ ÿÿýÿÿýýÿ/ ÿýýÿ ýÿýýÿÿÿý ýýÿÿý (ÿýý) 

 

 

x 100 

Terampil : Mendapatkan skor 3 

Cukup Teramppil : Mendapatkan skor 2 

Kurang Terampil   : Mendapatkan skor 1 
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Lampiran  29 

Perangkat Pembelajaran Kelompok Kontrol 
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Lampiran  30 

Data Hasil Post-test Kelompok Eksperimen 

 

NO NAMA SISWA NILAI 

1 Responden 1 86,67 

2 Responden 2 86,67 

3 Responden 3 90 

4 Responden 4 86,67 

5 Responden 5 80 

6 Responden 6 90 

7 Responden 7 83,33 

8 Responden 8 86,67 

9 Responden 9 93,33 

10 Responden 10 83,33 

11 Responden 11 90 

12 Responden 12 86,67 

13 Responden 13 80 

14 Responden 14 90 

15 Responden 15 86,67 

16 Responden 16 86,67 

17 Responden 17 90 

18 Responden 18 83,33 

19 Responden 19 86,67 

20 Responden 20 90 

21 Responden 21 93,33 

22 Responden 22 83,33 

23 Responden 23 86,67 

24 Responden 24 90 

25 Responden 25 80 

26 Responden 26 86,67 

27 Responden 27 90 

28 Responden 28 86,67 

29 Responden 29 86,67 

30 Responden 30 90 

Rata-rata 87,00 
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Lampiran  31 

Hasil Nilai Post-test Kelompok Kontrol 

 

NO NAMA SISWA NILAI 

1 Responden 1 70 

2 Responden 2 73,33 

3 Responden 3 76,67 

4 Responden 4 73,33 

5 Responden 5 70 

6 Responden 6 76,67 

7 Responden 7 73,33 

8 Responden 8 70 

9 Responden 9 66,67 

10 Responden 10 73,33 

11 Responden 11 70 

12 Responden 12 73,33 

13 Responden 13 76,67 

14 Responden 14 73,33 

15 Responden 15 63,33 

16 Responden 16 70 

17 Responden 17 66,67 

18 Responden 18 70 

19 Responden 19 73,33 

20 Responden 20 70 

21 Responden 21 63,33 

22 Responden 22 66,67 

23 Responden 23 70 

24 Responden 24 73,33 

25 Responden 25 70 

26 Responden 26 76,67 

27 Responden 27 73,33 

28 Responden 28 70 

29 Responden 29 73,33 

Rata-rata 71,26 
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Lampiran  32 

Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kelompok Kontrol 

 

X F Fk Sn (X) Z F (x) 

 

  
 

D Max 

80 3 3 0,10 -1,98 0,023991 0,08 0,20 

83,33 4 7 0,23 -1,04 0,149917 0,08   

86,67 13 20 0,67 -0,09 0,462862 0,20   

90 8 28 0,93 0,85 0,801645 0,13   

93,33 2 30 1,00 1,79 0,963132 0,04   

 

N 30 

Mean 87 

Varians 12,53 

SD 3,54 

D-Tabel 0,242 
 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data Post-test pada 

kelompok eksperimen di SD Negeri 1 Sukawati yang berjumlah 30 siswa dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai D-maksimum (Dmax) 

sebesar 0,20. Sementara itu, nilai D-tabel pada taraf signifikansi 0,05 untuk 

jumlah sampel 30 siswa adalah sebesar 0,242. Dikarenakan nilai Dmax lebih kecil 

daripada D tabel (0,20 < 0,242), maka dapat disimpulkan bahwa data Post-test 

pada kelompok eksperimen berdistribusi normal. Dengan demikian, sebaran data 

Post-test kelompok eksperimen telah memenuhi asumsi normalitas.  

 

 

 

|ÿÿ (ý) 2 ý(ý)| 
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Lampiran  33 

Hasil Normalitas Sebaran Data Post-test Kelompok Kontrol 

X F Fk Sn (X) Z F (x) 

 

  
 

D Max 

63,33 2 2 0,07 -1,17 0,121069 0,05 0,23 

66,67 3 5 0,17 -0,24 0,403504 0,23   

70 10 15 0,52 0,68 0,751213 0,23   

73,33 10 25 0,86 1,60 0,945302 0,08   

76,67 4 29 1,00 2,53 0,994236 0,01   

 

N 29 

Mean 67,55 

Varians 13,03 

SD 3,61 

D-Tabel 0,246 
 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data Post-test pada 

kelompok kontrol di SD Negeri 5 Sukawati yang berjumlah 29 siswa dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai D-maksimum (Dmax) 

sebesar 0,23. Sementara itu, nilai D-tabel pada taraf signifikansi 0,05 untuk 

jumlah sampel 29 siswa adalah sebesar 0,246. Dikarenakan nilai Dmax lebih kecil 

daripada D-tabel (0,23 < 0,246), maka dapat disimpulkan bahwa data Post-test 

pada kelompok kontrol berdistribusi normal. Dengan demikian, sebaran data 

Post-test kelompok kontrol telah memenuhi asumsi normalitas.  

 

 

 

 

 

 

|ÿÿ (ý) 2 ý(ý)| 



236 

 

 

 

Lampiran  34 

Homogenitas 

 

No.  (X)  
  X^2 

(Y) 
    Y^2 

1  86,67 -0,33 0,11 7511,69 70 -1,26 1,60 4900,00 

2  86,67 -0,33 0,11 7511,69 73,33 2,07 4,27 5377,29 

3  90 3,00 9,00 8100,00 76,67 5,41 29,23 5878,29 

4  86,67 -0,33 0,11 7511,69 73,33 2,07 4,27 5377,29 

5  80 -7,00 49,01 6400,00 70 -1,26 1,60 4900,00 

6  90 3,00 9,00 8100,00 76,67 5,41 29,23 5878,29 

7  83,33 -3,67 13,47 6943,89 73,33 2,07 4,27 5377,29 

8  86,67 -0,33 0,11 7511,69 70 -1,26 1,60 4900,00 

9  93,33 6,33 40,06 8710,49 66,67 -4,59 21,10 4444,89 

10  83,33 -3,67 13,47 6943,89 73,33 2,07 4,27 5377,29 

11  90 3,00 9,00 8100,00 70 -1,26 1,60 4900,00 

12  86,67 -0,33 0,11 7511,69 73,33 2,07 4,27 5377,29 

13 80 -7,00 49,01 6400,00 76,67 5,41 29,23 5878,29 

14 90 3,00 9,00 8100,00 73,33 2,07 4,27 5377,29 

15 86,67 -0,33 0,11 7511,69 63,33 -7,93 62,95 4010,69 

16 86,67 -0,33 0,11 7511,69 70 -1,26 1,60 4900,00 

17  90 3,00 9,00 8100,00 66,67 -4,59 21,10 4444,89 

18  83,33 -3,67 13,47 6943,89 70 -1,26 1,60 4900,00 

19  86,67 -0,33 0,11 7511,69 73,33 2,07 4,27 5377,29 

20  90 3,00 9,00 8100,00 70 -1,26 1,60 4900,00 

21  93,33 6,33 40,06 8710,49 63,33 -7,93 62,95 4010,69 

22  83,33 -3,67 13,47 6943,89 66,67 -4,59 21,10 4444,89 

23  86,67 -0,33 0,11 7511,69 70 -1,26 1,60 4900,00 

24  90 3,00 9,00 8100,00 73,33 2,07 4,27 5377,29 

25 80 -7,00 49,01 6400,00 70 -1,26 1,60 4900,00 

26 86,67 -0,33 0,11 7511,69 76,67 5,41 29,23 5878,29 

27 90 3,00 9,00 8100,00 73,33 2,07 4,27 5377,29 

28 86,67 -0,33 0,11 7511,69 70 -1,26 1,60 4900,00 

29 86,67 -0,33 0,11 7511,69 73,33 2,07 4,27 5377,29 

30 90 3,00 9,00 8100,00     

  
 87,00   71,26    

 

Var  12,53 13,03 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas varians, varians eskperimen 

diperoleh sebesar 12,53 dan varians kontrol sebesar 13,03. Kemudian 

dilakukan perhitungan menggunakan Uji Fisher (Uji-F) sebagai berikut.  

F-Hitung = ýÿÿÿÿÿý ÿÿÿÿÿýÿÿýÿÿÿÿÿý ÿÿÿýÿýÿý  

F-Hitung = 13,0312,53 

F-Hitung = 1,04 

 

Hasil Uji Homogenitas Varians 

Varians (S2)  Df 1  Df 2  F 
hitung  F tabel  Ket.  

Ekpserimen  Kontrol 
12,53 13,03 1  57 1,04 4,01 Homogen  

 

Berdasarkan analisis tersebut, harga F-hitung sebesar 1,04 dan harga F-hitung tersebut 

dibandingkan dengan Ftabel yang diperoleh dari Df 1 = k (jumlah variabel) -1 = 2-1 

dengan Df 2 = n1 + n2 3 k = 30 + 29 3 2 = 57 pada taraf signifikansi 5%, didapatkan 

harga Ftabel sebesar 4,01 Hasil tersebut menunjukkan F-hitung < F-tabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok data tersebut homogen. 
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Lampiran  35 

Tabel Nilai Uji-T 

 

No. Absen 
Eksperimen Kontrol 

X1 X2 

1 (2) (3) 
2 86,67 70 

3 86,67 73,33 

4 90 76,67 

5 86,67 73,33 

6 80 70 

7 90 76,67 

8 83,33 73,33 

9 86,67 70 

10 93,33 66,67 

11 83,33 73,33 

12 90 70 

13 86,67 73,33 

14 80 76,67 

15 90 73,33 

16 86,67 63,33 

17 86,67 70 

18 90 66,67 

19 83,33 70 

20 86,67 73,33 

21 90 70 

22 93,33 63,33 

23 83,33 66,67 

24 86,67 70 

25 90 73,33 

26 80 70 

27 86,67 76,67 

28 90 73,33 

29 86,67 70 

30 86,67 73,33 
31 90  

Rata-rata 87,00 71,26 

Me 86,67 70,00 

SD 3,54 3,61 

Varian 12,53 13,03 

 

 

 

 

 



239 

 

 

 

Uji-T Rumus Polled Varians: 

 

ý = ÿ1��� 2 ÿ2���
:(ÿ1 2 1)ý12 + (ÿ2 2 1)ý22ÿ1 + ÿ2 2 2 ( 1ÿ1 + 1ÿ2) 

 ý = 87 2 71,26:(30 2 1)(12,53) + (29 2 1)(13,03)30 + 29 2 2 ( 130 + 129) 

 ý = 15,74:(29)(12,53) + (28)(13,03)57 ( 130 + 129) 

ý = 15,74:(363,37) + (364,84)57 (0,0333 + 0,0345) 

ý = 15,74:728,2157 (0,0333 + 0,0345) 

ý = 15,74:12,78 (0,0333 + 0,0345) 

 ý = 15,74:12,78 (0,0678) 

 ý = 15,74:0,866 

 ý = 15,740,93  

 ý 2 /ÿýÿÿý = 16,93 
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Berdasarkan analisis data, didapatkan nilai t-hitung sebesar 16,93. Harga t-

hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga t-tabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan diketahui ýý = ÿ1 + ÿ2 2 2 = 59 2 2 =57 ( ÿÿýÿÿÿýÿýýÿÿ ÿÿÿÿÿýÿ 50) adalah sebesar 2,002. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel (16,93 > 2,002), sehingga Hipotesis 1 

yaitu terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kompetensi pengetahuan 

IPAS antara kelompok siswa yang dibelajarkan model model pembelajaran 

Kooperatif Jigsaw berbantuan Media Augmented Reality pada siswa kelas IV 

di Gugus 1 Sukawati Tahun Ajaran 2025/2026 dengan kelompok siswa yang 

dibelajarkan pembelajaran konvensional pada kelas IV SD Gugus Gugus 1 

Sukawati Tahun Ajaran 2025/2026 diterima dan Hipotesis 0 yaitu Tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kompetensi pengetahuan IPAS 

antara kelompok siswa yang dibelajarkan model model pembelajaran 

Kooperatif Jigsaw berbantuan Media Augmented Reality pada siswa kelas IV 

di Gugus 1 Sukawati Tahun Ajaran 2025/2026 dengan kelompok siswa yang 

dibelajarkan pembelajaran konvensional pada kelas IV SD Gugus Gugus 1 

Sukawati Tahun Ajaran 2025/2026  ditolak. 
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Lampiran  36 

Jawaban Pre-test Kelompok Eksperimen 
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Lampiran  37 

Jawaban Pre-test Kelompok Kontrol 
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Lampiran  38 

Jawaban Post-test Kelompok Eksperimen 
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Lampiran  39 

Jawaban Post-test Kelompok Kontrol 
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Lampiran  40 

Dokumentasi Penelitian dengan Kepala Gugus 1 Sukawati 

 

 

Lampiran  41 

Dokumentasi Sekolah di Gugus 1 Sukawati 
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Lampiran  42 

Dokumentasi Uji Instrumen 
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Lampiran  43 

Perlakuan di Kelas Eksperimen 
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Lampiran  44 

Perlakuan di Kelas Kontrol 
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Lampiran  45 
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